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Peneliti melihat nilai-nilai pendidikan Islam sangat dibutuhkan untuk 
ditanamkan pada setiap individu. Nilai pendidikan tersebut dapat diperoleh salah 
satunya melalui buku bacaan. Salah satu buku yang memuat nilai-nilai pendidikan 
Islam adalah buku Saleh Ritual Saleh Sosial Karya K.H. A. Mustofa Bisri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam apa saja 
yang terkandung dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial Karya K.H. A. Mustofa 
Bisri serta relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku tersebut dalam 
kehidupan masa kini. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Libreary Research), 
yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan untuk 
memperoleh data. Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer 
yakni buku Saleh Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri dan sumber 
data sekunder berupa data-data yang diperoleh dari pengumpulan informasi dan 
data dari buku-buku, karangan ilmiah, majalah ataupun artikel yang relevan dalam 
penelitian ini. Pengumpulan data ini dilakukan dengan membaca dan menelaah 
kedua sumber data tersebut. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terkandung dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial Karya K.H. A. Mustofa Bisri 
antara lain: (1) nilai akidah meliputi iman kepada Allah, kepada kitab Allah dan 
iman kepada Rasulullah. (2) Nilai pendidikan ibadah berupa shalat dan wakaf. (3) 
nilai pendidikan akhlak terbagi menjadi tiga macam, yakni akhlak terhadap Allah, 
akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap sesama manusia. Akhlak 
terhadap Allah meliputi taubat dan sabar, akhlak terhadap diri sendiri berupa 
koreksi diri dan akhlak terhadap sesama berupa silaturahmi dan toleransi. 
Relevansi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam buku Saleh Ritual 
Saleh Sosial karya K.H. A. sMustofa Bisri dalam kehidupan masa kini, ditandai 
dengan dapat diterapkannya buku tersebut dalam pendidikan formal maupun non 
formal. Pada pendidikan formal buku ini dapat dijadikan sebagai referensi 
tambahan oleh guru dalam menyampaikan materi beelajar di kelas. Sedangkan 
pada pendidikan non formal, buku ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang 
berkualitas bagi pembaca usia remaja hingga dewasa. Hal ini didasarkan pada 
kandungan nilai pendidikan yang terdapat dalam buku tersebut yang sesuai 
dengan kaida-kaidah Islam. Selain itu tujuan dari kandungan buku tersebut sejalan 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan dan pengajaran dianggap sebagai tema urgen dan 
aktual yang menjadi perhatian masyarakat berbangsa secara umum. Dengan 
pendidikan dan pengajaran, peradaban akan mengalami kemajuan, 
masyarakat akan berkembang, dan terbentuklah suatu generasi (Hafidz dan 
Kastolani, 2009: 6). Melalui pendidikan manusia memperoleh derajat yang 
lebih tinggi dibandingkan makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya. Melalui 
pendidikan juga diharapkan dapat menghasilkan manusia-manusia yang baik 
dan berguna bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat secara umum, nusa 
bangsa maupun agama. 
  Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan 
manusia, sebab pendidikan dapat mendorong peningkatan sumber daya 
manusia. Manusia senantiasa terlibat dalam proses pendidikan, baik yang 
dilakukan terhadap orang lain maupun dirinya sendiri (Sukardjo dan Ukim, 
2009: 1). Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pendidikan secara umum memiliki tujuan untuk membentuk manusia-
manusia yang cerdas dalam berbagai aspek, baik aspek intelektual, emosional 




  Pendidikan dapat dijadikan sebagai tolok ukur kemajuan dan 
kualitas suatu bangsa. Artinya, salah satu indikasi bagi kemajuan suatu 
bangsa adalah dengan ditandainya oleh pendidikan yang baik dan maju pula. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa salah satu cara memajukan suatu bangsa 
adalah dengan pembaharuan terhadap sistem pendidikannya. Jadi pendidikan 
memiliki peran penting dalam menciptakan masyarakat yang cerdas dan 
berilmu pengetahuan yang luas serta berakhlak yang baik.  
  Sedangkan mengenai pendidikan di Indonesia, dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional telah menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pemmbelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Helmawati, 2013: 13). Berdasarkan 
pengertian tersebut maka dapat dimengerti bahwa pendidikan di Indonesia 
memiliki tujuan untuk membentuk manusia yang memiliki keimanan, 
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 
  Sementara pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berusaha 
mewujukan ketundukan manusia kepada Allah SWT dan membebaskan 
mereka dari penghambaan kepada sesama manusia menuju penghambaan 
kepada Allah SWT. semata. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang 
seluruh komponen atau aspeknya didasarkan pada ajaran Islam. Visi, misi, 
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tujuan, proses belajar mengajar, pendidik, peserta didik, hubungan pendidik 
dan peserta didik, kurikulum, bahan ajar, sarana prasarana, pengelolaan, 
lingkungan, dan aspek atau komponen pendidikan lainnya di dasarkan pada 
ajaran Islam itulah yang disebut dengan pendidikan Islam atau pendidikan 
yang Islami (Nata, 2010: 36).  
  Namun akhir-akhir ini Indonesia kedatangan berita-berita hangat 
yang sedikit ataupun banyak menggelitik telinga para penggagas pendidikan. 
Salah satunya adalah kasus dugaan kekerasan yang dialami Audrey, siswi 
SMP di Pontianak pada akhir Maret 2019. Hal ini terjadi juga setelah adanya 
konflik yang terjadi di media sosial. Kabar lain juga terdengar dari riuhnya 
pesta demokrasi pemilihan presiden di negeri tercinta ini, mulai adanya kabar 
bahwa banyaknya bermunculan hoax pra pemilu sampai tudingan kecurangan 
antara kedua kubu pasangan calon presiden setelah pemungutan suara. 
Artinya jika tudingan kecurangan tersebut benar terbukti maka pihak yang 
melakukan kecurangan merupakan pelanggar norma negara maupun agama, 
tetapi sebaliknya apabila tudingan kecurangan tidak terbukti maka pihak 
penuding telah melakukan tuduhan palsu yang mana hal ini juga merupakan 
suatu penyimpangan. 
  Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia 
berada pada masalah yang dapat dikatakan kompleks karena telah terbukti 
ditemukan ketidak sesuaian antara kenyataan dan idealitas pendidikan, baik 
pendidikan nasional maupun pendidikan agama khususnya agama Islam. 
Kenyataan mengatakan bahwa ketidak sesuaian itu bukan hanya terjadi pada 
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golongan anak dan remaja melainan sampai kepada para elit politik. Parahnya 
selain yang telah disebutkan di atas masih banyak permasalahan-
permasalahan kemanusiaan sampai permasalahan moral yang terjadi di 
Indonesia. Apabila permasalahan seperti ini tidak segera terselesaikan maka 
bisa jadi akan berakibat fatal terhadap berdirinya negara ini, mengingat 
generasi muda yang dijadikan sebagai harapan bangsa sampai elit politiknya 
sudah menyimpang dari yang diharapkan oleh idealitas pendidikan kita. 
  Salah satu alternatif dalam menanggulangi permasalahan-
permasalahan sosial yang tengah kita hadapi sekarang ini adalah dengan 
meningkatkan mutu pendidikan kita terkhusus pendidikan agama 
sebagaimana kebijakan pemerintah dalam menerapkan kurikulum 2013 yang 
lebih menekankan pada ranah afektif, yakni untuk pembentukan karakter 
terhadap peserta didik. Hal ini bertujuan agar generasi bangsa Indonesia 
memliliki karakter yang baik. Kebijakan lain juga tampak dari penambahan 
jam mata pelajaran Agama di sekolah umum tingkat SD, SMP, SMA dan 
SMK, hal ini bertujuan untuk memperkuat iman dan akhlak peserta didik. 
  Selain melalui kebijakan pemerintah tersebut, peningkatan nilai 
keagamaan juga dapat dilakukan melalui pendidikan diluar sekolah. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Zuhairini (2012: 49) bahwa pendidikan 
adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian 
manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain pendidikan tidak 
hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi berlangsung pula di luar kelas. 
Pendidikan bukan bersifat formal saja, tetapi juga mencakup non formal. 
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Dengan demikian, memaksimalkan tujuan pendidikan khususnya pendidikan 
Islam bisa dilakukan dengen cara menambah materi-materi pendidikan Islami 
di luar jam sekolah bagi anak-anak. Salah satunya dengan menambah 
wawasan keIslaman dengan buku-buku bacaan yang mengandung pendidikan 
iman dan akhlak, dengan menguatnya iman dan luhurnya akhlak pada diri 
seseorang maka akan semakin mengecil pula kemungkinan seseorang tersebut 
melakukan penyimpangan yang akan berimbas pada dirinya sendiri maupun 
lingkungan di sekitarnya. 
  Kaitannya dengan konteks pendidikan Islam diatas, penulis 
berpendapat bahwa K.H. A. Mustofa Bisri dengan ilmu dan pengalamannya 
malalui karyanya memberikan bimbingan dan pengarahan terhadap 
pembacanya agar menjadi individu yang beriman, bertkwa, bersih dari sifat-
sifat yang tidak terpuji, memiliki iman dan akhlak yang baik serta mengerti 
bagaimana seharusnya dia bersikap dalam menghadapi segala peristiwa yang 
dialaminya, dialami masyarakatnya, bangsanya serta peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada peradaban dunia. Salah satu karya beliau yang patut dan menarik 
perhatian peneliti untuk diteliti karena memuat nilai-nilai pendidikan Islam 
adalah buku yang berjudul Saleh Ritual Saleh Sosial. 
  Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk menggali 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial karya K.H. 
A. Mustofa Bisri. Maka dari itu penulis malakukan sebuah penelitian dengan 
judul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM BUKU SALEH 
RITUAL SALEH SOSIAL KARYA K.H. A. MUSTOFA BISRI”. Judul 
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tersebut penulis ambil dengan harapan dapat memberikan kemanfaatan bagi 
masyarakat secara umum dan bagi umat Islam khususnya.  
B. Rumusan Masalah 
  Mengacu pada latar belakang di atas, maka masalah yang akan 
penulis teliti adalah sebagai berikut : 
1. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam buku Saleh 
Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri? 
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Saleh Ritual 
Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri dalam kehidupan masa kini? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Saleh 
Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri. 
2. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku 
Saleh Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri dalam kehidupan 
masa kini. 
D. Manfaat Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoretis maupun secara praktis, antara lain: 
1. Manfaat Teoretis 
 Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya bagi 
pengembangan dan penguatan nilai-nilai pendidikan Islam serta 
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menambah wawasan tentang keberadaan karya-karya tulis yang 
mengandung pendidikan Islam. 
2. Manfaat Praktis 
 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
rujukan bagi para peneliti pendidikan untuk mengembangkan sebuah 
konsep pendidikan islam yang dapat diimplementasikan dalam ranah 
pendidikan khususnya pendidikan agama Islam. Selain itu, penelitian ini 
dapat dijadikan kontribusi ilmiah sehingga dapat dijadikan referensi untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya. 
E. Kajian Pustaka 
  Kajian pustaka digunakan sebagai perbandingan terhadap 
penelitian yang sudah ada baik dari segi kekurangan maupun kelebihan yang 
telah ada sebelumnya. Dengan kajian pustaka ini diharapkan dapat 
mempunyai andil yang besar dalam mendapatkan suatu informasi tentang 
teori yang ada kaitannya dengan judul dalam penelitian ini. 
  Penulis mencoba menelaah penelitian terdahulu yang ada untuk 
dijadikan sebagai perbandingan dan acuan. Beberapa penelitian yang penulis 
gunakan sebagai kajian pustaka diantaranya sebagai berikut: 
1. Achmad Amrulloh, IAIN Salatiga, Program Studi PAI 2019 dengan judul 
skripsi  Nilai-Nilai Pendidikan Moral dalam Buku Kumpulan Cerpen 
Lukisan Kaligrafi Karya K.H. A. Mustofa Bisri. Skripsi ini 
menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan moral yang dapat diambil 
dari buku Kumpulan Cerpen Lukisan Kaligrafi antara lain adalah nilai 
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pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan Tuhan, nilai 
pendidikan moral yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan 
sesama manusia, nilai pendidikan moral yang berkaitan dengan hubungan 
manusia dengan diri sendiri dan nilai pendidikan moral yang berkaitan 
dengan hubungan manusia dengan alam sekitar. Amrulloh juga 
menyimpulkan bahwa terdapat relvansi antara nilai-nilai pendidikan 
moral dalam buku kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya K.H. A. 
Mustofa Bisri terhadap pendidikan masa kini, yaitu tentang kaitannya 
dengan hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan 
sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan 
manusia dengan alam sekitar. 
2. Darwinto Aryanto, IAIN Salatiga, Jurusan PAI 2018, dengan judul 
skripsi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam  Nadzhom  Mistik Yang 
Terdapat pada Kitab Fafirru Ilallah Karya Mundzir Nadzhir. Skripsi ini 
menyimpulkan  pendidikan karakter yang terdapat pada nadzhom mistik 
yang  terdapat pada kitab Fafirru Ilallah diantaranya: tekat yang kuat, 
tidak sombong dan angkuh, tanggungjawab, peduli lingkungan, 
menghargai sejarah, konsisten atau istiqomah, nilai ibadah, sabar, tidak 
berlebihan mencintai dunia, teguh hati dan tidak putus asa, peduli sosial 
dan kasih sayang, berbuat baik dalam segala hal serta selalu ingat dan 
waspada. Darwinto juga menjelaskan bahwa nadzhom ini masih relevan 
untuk diajarkan dalam pendidikan Islam mengingat kandungan nilai 
pendidikan karakter yang terdapat di dalamnya sejalan dengan pilar-pilar 
9 
 
pendidikan karakter nasional, diantaranya: religius, tanggungjawab, 
peduli lingkungan, cinta tanah air, kerja keras serta peduli sosial. 
3. Anissatun Niswah, IAIN Salatiga, Program Studi PAI 2018 dengan judul 
skripsi Nilai-Nilai Pendidikan Spiritual dalam Novel Bidadari Bermata 
Bening karya Habiburrahman El Shirazy. Niswah menyimpulkan bahwa 
dalam novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy 
terkandung 20 nilai pendidikan spiritual. Nilai-nilai tersebut berasal dari 
99 Asmaul Husna yang kemudian direfleksikan ke dalam pendidikan 
spiritual, adapun dua puluh nilai tersebut antara lain sifat penyayang, 
amanah, memberi keamanan untuk orang lain, rendah hati, suka 
memberi, perintis atau pelopor, sabar dalam kesempitan, bersyukur, 
peduli, bijaksana, waspada, suka berterimakasih, memelihara kesucian 
hati, teliti dan cermat, dermawan, motivator, tawakkal, khusyu dan 
bekerjasama. Niswah juga menyimpulkan bahwa dengan adanya nilai-
nilai pendidikan spiritual seperti ini pendidikan Islam tidak hanya berupa 
penyampaian materi saja melainkan juga dapat mempraktikkan dengan 
benar sesuai dengan ajaran Islam, baik itu ajaran yang berhubungan 
dengan manusia maupun berhubungan dengan Allah. 
4. Wulan Purbasari, IAIN Salatiga, Program Studi PAI 2019 dengan judul 
skripsi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Bulan Terbelah di 
Langit Amerika. Purbasari menyimpulkan hasil penelitian yang terdapat 
dalam novel ini antara lain nilai aqidah, meliputi: iman kepada Allah, 
iman kepada Malaikat, iman kepada Al-Qur‟an, iman kepada Nabi dan 
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Rasul, iman kepada Hari Akhir, iman kepada Qada‟ dan Qadar. Nilai 
ibadah, meliputi: membaca Al-Qur‟an dan berdzikir kepada Allah. Nilai 
akhlaq, meliputi: nilai, sabar, optimis, bersyukur serta berbakti kepada 
orangtua. Relevansi dalam dunia pendidikan dapat dilakukan dengan 
metode internalisasi, menggunakan teknik keteladanan dan pembiasaan 
serta nasehit yang di lakukan di sekolah. Serta penerapan program 
membaca Al-Qur‟an dan program kajian keagamaan. 
  Adapun persamaan dari ketiga skripsi tersebut dengan skripsi ini 
adalah pada jenis penelitiannya, yakni sama-sama termasuk penelitian studi 
pustaka (library research). Sedangkan perbedaannya adalah pada objek 
kajiannya, penelitian ini mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku 
Saleh Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau penelitian 
library research karena dilakukan dengan mencari data atau informasi 
riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-
bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan. 
 Riset Kepustakaan (Library Research) adalah penelitian yang 
dilakukan di perpustakaan dimana objek penelitian digali lewat beragam 
informasi kepustakaan berupa buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, 




2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 
diperoleh (Arikunto, 2006: 129). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer 
Data perimer yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini 
adalah buku Saleh Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini adalah data-data yang diperoleh dari pengumpulan informasi dan 
data dari buku-buku, karangan ilmiah, majalah ataupun artikel yang 
relevan dalam penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penulis 
melakukan pengamatan secara langsung dengan membaca dan memahami 
poin-poin penting dari keseluruhan isi buku Saleh Ritual Saleh Sosial 
karya K.H. A. Mustofa Bisri. Setelah membaca dan memahami buku 
tersebut kemudian peneliti mencari data lain melalui jurnal ilmiah, buku-
buku referensi, serta bahan-bahan publikasi yang relevan. Setelah data 
terkumpul maka langkah selanjutnya adalah penelaahan secara sistematis 
terkait dengan isi buku yang diteliti dengan menggunakan data yang 




4. Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yang pertama digunakan adalah analisis 
secara induktif dan deduktif. Analisa induktif adalah metode berfikir yang 
berangkat dari fakta-fakta yang konkret, kemudian ditarik generalisasi-
generalisasi yang bersifat umum. Sedangkan metode deduktif adalah dari 
hal-hal atau teori yang bersifat umum untuk menarik kesimpulan yang 
bersifat khusus (Hadi, 1981: 42) 
 Metode kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah content 
analysis. Content analysis adalah suatu teknik untuk membuat inferensi-
inferensi yang dapat ditiru dan shahih dengan memperhatikan konteksnya 
(Hadi, 1981: 15). 
G. Definisi Operasional 
  Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul skripsi ini, 
maka penulis perlu memberikan definisi atau pengertian pada istilah-istilah 
yang penulis gunakan, antara lain sebagai berikut: 
1. Nilai 
 Nilai atau value (bahasa Inggris) atau valere (bahasa Latin) berarti 
berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat. Nilai adalah kualitas 
suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, berguna, dihargai 
dan dapat menjadi objek kepentingan. Nilai dianggap sebagai “keharusan” 
suatu cita yang menjadi dasar bagi keputusan yang diambil oleh 
seseorang. Nilai-nilai itu yang menjadi dasar kenyataan yang tidak dapat 
dipisahkan atau diabaikan (Sjarkawi, 2009: 29). 
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2. Pendidikan Islam 
 Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berusaha 
mewujukan ketundukan manusia kepada Allah SWT dan membebaskan 
mereka dari penghambaan kepada sesama manusia menuju penghambaan 
kepada Allah SWT. semata. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang 
seluruh komponen atau aspeknya didasarkan pada ajaran Islam. Visi, 
misi, tujuan, proses belajar mengajar, pendidik, peserta didik, hubungan 
pendidik dan peserta didik, kurikulum, bahan ajar, sarana prasarana, 
pengelolaan, lingkungan, dan aspek atau komponen pendidikan lainnya di 
dasarkan pada ajaran Islam itulah yang disebut dengan pendidikan Islam 
atau pendidikan yang Islami (Nata, 2010: 36). 
3. Buku Saleh Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri 
 Buku ini merupakaan buku karya K.H. A. Mustofa Bisri yang 
berisi catatan-catatan perjalanan penulis kemudian disiarkan melalui 
berbagai media cetak, kemudian dikumpulkan dan disusun secara 
sistematis oleh penerbit. Maka dari itu dalam buku ini terdapat beberapa 
topik yang membahas tentang fenomena-fenomena yang dikaitkan dengan 
agama Islam. 
H. Sistematika Penulisan 
  Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan 
menyeluruh maka diperlukan sebuah sistematika penulisan yang runtut dari 
satu bab ke bab yang lain.  Sistematika sendiri memiliki arti sebagai suatu tata 
urutan yang saling berkaitan, saling berhubungan serta saling melengkapi. 
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Penulisan skripsi ini terbagi kedalam 5 bab, adapun sistematika penulisan 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
  BAB I  PENDAHULUAN memuat latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 
definisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 
  BAB II BIOGRAFI memuat uraian tentang biografi penulis buku, 
yakni K.H. A. Mustofa Bisri, karya-karya beliau dan latar belakang penulisan 
buku Saleh Ritual Saleh Sosial. 
  BAB III DESKRIPSI ANATOMI MUATAN NASKAH memuat 
gambaran umum, sistematika penulisan, dan temuan penelitian pada buku 
Saleh Ritual Saleh Sosial. 
  BAB IV PEMBAHASAN pada bab ini akan dipaparkan analisis 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial karya K.H. 
A. Mustofa Bisri serta relevansinya terhadap kehidupan masa kini. 
  BAB V PENUTUP merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi 





A. Biografi K.H. A. Mustofa Bisri 
  K.H. A. Mustofa Bisri atau lebih dikenal dengan nama Gus Mus 
merupakan seorang kiai yang multitalenta, karena selain sebagai seorang kiai 
beliau juga merupakan seorang seniman dan budayawan. Sebagai kiai, Gus 
Mus merpakan pengasuh pondok pesantren Rauhlatuth Tholibin, yang 
beralamatkan di Leteh, Kabupaten Rembang. Gus Mus sebagai seorang 
budayawan ditandai dengan aktivitas beliau dalam menulis kolom, esai, 
cerpen, dan puisi di berbagai media massa. Seperti Suara Merdeka, Horison, 
Kompas, Jawa Pos, Warta NU dan lain sebagainya (Bisri, 2016: 201). Berikut 
ulasan biografi Gus Mus: 
1. Latar Belakang Keluarga 
 Gus Mus dilahirkan di Kabupaten Rembang pada tanggal 10 
Agustus pada tahun 1944 dan dibesarkan dalam keluarga yang patriotis, 
intelek, progresif, sekaligus penuh kasih sayang. Kakek Gus Mus adalah 
H. Zaenal Mustofa merupakan seorang saudagar ternama yang dikenal 
sangat menyayangi ulama. Ayah Gus Mus adalah K.H. Bisri Mustofa, 
pendiri pondok pesantren Raudlatuth Tholibin, Leteh, Rembang. 
Pesantren ini didirikan pada tahun 1955, yang dibangun di atas tanah 
wakaf H. Zaenal Mustofa dan ibu Gus Mus adalah Hj. Ma‟rufah. K.H. 
Bisri Mustofa adalah menantu dari K.H. Cholil Harun, ikon ilmu 
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keagamaan Islam di wilayah Pantura bagian timur. Ayah Gus Mus sangat 
memperhatikan pendidikan anak-anaknya, lebih dari sekedar pendidikan 
formal. Meski otoriter dalam prinsip, namun ayahnya mendukung anak-
anaknya untuk berkembang sesuai dengan minatnya, demikian dikutip 
dari Gubuk Maya Gus Mus.  
 Gus Mus menikah dengan Hj. Siti Fatma pada tahun 1971. Beliau 
berdua dikaruniai 6 (enam) orang putri: Ienas Tsuroiya, Kautsar Uzmut, 
Raudloh Quds, Rabiatul Bisriyah, Nada dan Almas serta seorang putra 
bernama Muhammad Bisri Mustofa. Saat ini Gus Mus telah memiliki 6 
(enam) orang menantu: Ulil Abshar Abdalla, Riza S Habibi, Ahmad 
Shampton, Wahyu Salvana, Fadel Irawan dan M. Rizal W. Dari ke tujuh 
putra putrinya, beliau saat ini telah dikaruniai 13 orang cucu (Bisri, 2010: 
283). 
2. Riwayat Pendidikan 
 Nur Rokhim dalam Aferoes (2017: 43) mengungkapkan bahwa 
Gus Mus mengawali pendidikannya dari ayahnya sendiri. Beliau dididik 
oleh ayahnya dalam hal prinsip-prinsip agama. Soal pendidikan formal 
pendidikan Gus Mus bisa dibilang kacau. beliau menyelesaikan SR 
(setara Sekolah Dasar) 6 tahun, yakni pada tahun 1950 sampai 1956. 
Kemudian melanjutkan pendidikan tingkat tsanawiyah, tetapi baru satu 
tahun sekolah, beliau keluar dan memilih melanjutkan pendidikannya di 
Lirboyo pada tahun 1956-1958. Beliau belajar di pesantren Lirboyo di 
bawah asuhan Kiai Marzuki dan Kiai Mahrus Ali. Setelah dua tahun 
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belajar di Lirboyo beliau melanjutkan pendidikannya di Yogyakarta, 
tepatnya di pesantren Al-Munawwir Krapyak, di bawah asuhan Kiai Ali 
Maksum pada tahun 1962-1964. Setelah tiga tahun lamanya beliau 
mengaji kepada Kiai Ali Maksum, beliau pulang ke Rembang, mengaji 
dan berguru kepada ayahnya sendiri di Pesantren Raudlotuth Tholibin. 
 Setelah belajar kepada ayahnya, Gus Mus tidak menghentikan 
petualangan intelektualnya. Pada tahun 1964 beliau berangkat ke Mesir 
untuk melanjutkan belajarnya di Universitas Al-Azhar. Beliau berangkat 
ke sana ataas beaasiswa kementrian agama RI. Beliau tinggal di Maninah 
Al-Bu‟uts (kota Para Delegasi), yaitu sebuah asrama mahasiswa 
Universitas Al-Azhar (Muhammad, 2016: 162). Di sana beliau 
mengambil jurusan Studi Islam dan Bahasa Arab, dan pada saat inilah 
beliau bertemu dan akrab bahkan satu kamar dengan cucu Kiai Hasyim 
Asy‟ari, yakni Gus Dur atau K.H. Abdurrahman Wahid.  
 Gus Mus berhasil menyelesaikan pendidikannya di Universitas Al-
Azhar pada tahun 1970. Setelah itu beliau pulang ke tanah air, kemudian 
menikan dengan Hj. Siti Fatma pada tahun 1971 dan Gus Mus menjadi 
pengasuh pesantren peninggalan ayahnya hingga sekarang. 
3. Karir K.H. A. Mustofa Bisri di Bidang Organisasi dan Politik 
 Sejak muda Gus Mus adalah pribadi yang terlatih dalam disiplin 
berorganisasi. Sewaktu kuliah di Al Azhar Cairo, bersama KH Syukri 
Zarkasi sekarang merupakan Pengasuh Ponpes Modern Gontor Ponorogo, 
Jawa Timur, Gus Mus menjadi pengurus HIPPI (Himpunan Pemuda dan 
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Pelajar Indonesia) Divisi Olah Raga. Di HIPPI pula Gus Mus pernah 
mengelola majalah organisasi (HIPPI) berdua saja dengan K.H. 
Abdurrahaman Wahid atau lebih dikenal dengan sebutan Gus Dur. 
 Tidak berbeda dengan para kiai lain yang memberikan waktu dan 
perhatiannya untuk NU (Nahdlatul Ulama), sepulang dari Cairo Gus Mus 
berkiprah di PCNU Rembang awal tahun 1970-an, Wakil Katib Syuriah 
PWNU Jawa Tengah pada tahun 1977, Wakil Rais Syuriyah PWNU Jawa 
Tengah, hingga Rais Syuriyah PBNU periode 1994 dan 1999. Tetapi 
mulai tahun 2004, Gus Mus menolak duduk dalam jajaran kepengurusan 
struktural NU. Pada pemilihan Ketua Umum PBNU 2004-2009, Gus Mus 
menolak dicalonkan sebagai salah seorang kandidat. 
 Pada periode kepengurusan NU tahun 2010-2015, hasil muktamar 
NU ke-32 di Makasar, Gus Mus diminta untuk menjadi wakil Rais „Am 
Syuriyah PBNU mendampingi K.H. M.A. Sahal Mahfudz. Pada bulan 
Januari tahun 2014, K.H. M.A. Sahal Mahfudz menghadap kehadirat 
Allah. Dengan demikian Gus Mus mengemban amanat sebagai Rais „Am 
menggatikan K.H. M.A. Sahal Mahfudz hingga akhir periode. Pada 
muktamar NU di Jombang melalui tim Ahlul Halli wa Aqdi, menetapkan 
Gus Mus memegang amanat jabatan Rais „Am PBNU. Namun Gus Mus 
enggan menerima jabatan tersebut, sehingga Mukatamirin menetapkan 




 Asma dalam Gubuk Maya Gus Mus (diakses pada 22 Juli 2019 
pukul 11:16) menerangkan bahwa Gus  Mus juga selalu terlalu arif untuk 
membawa kelompok maupun kepentingan dirinya sendiri. Mantan 
Pemimpin Redaksi tabloid Detik Eros Djarot itu menyatakan bahwa 
sebagai Kiai, Gus Mus tidak bernafsu „mengolah‟ para pendukung, 
simpatisan dan santrinya menjadi sekadar alat perjuangan politk demi 
kekuasaan. Ada pula yang mencatat bahwa menjelang Pemilu 1987, 
melalui KH Sahal Mahfudz (senior Gus Mus di kepengurusan struktural 
NU) seorang kader parpol gagal membujuk Gus Mus menjadi direktur 
sebuah perusahaan yang akan didirikan sang kader bersama kelompoknya. 
Gus Mus bahkan rela mengurungkan ralisasi impiannya memiliki 
percetakan untuk menerbitkan sendiri karya-karyanya ketika mengetahui 
dananya berasal dari sumber yang sama. 
 Selain itu, dalam dunia politik pemihakan Gus Mus selalu jelas dan 
konsisten: yakni kepada rakyat yang selalu terpinggirkan. Sebagai 
Anggota Dewan misalnya (1982-1992 Anggota DPRD Jawa Tengah; 
1992-1997 Anggota MPR RI), untuk mendengarkan aspirasi rakyat, tidak 
jarang Gus Mus dengan biaya sendiri mengadakan kunjungan di luar 
protokoler biasanya dalam kemasan pengajian dan ini dilakukan tidak 
terbatas di wilayah yang menjadi konstituennya. “Suatu kebiasaan yang 
berlaku di dewan saat itu adalah masing-masing anggota hanya mengurus 
dan mengedepankan kepentingan daerahnya. Tidak ada anggota dewan 
yang concern terhadap urusan daerah secara integral,” Kata Gus Mus. 
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4. K.H. Mustofa Bisri Sebagai Budayawan 
 Sebagai seorang budayawan, salah satu yang dilakukan Gus Mus 
adalah menulis. Gus Mus bersama kakaknya, K.H. M. Cholil Bisri sejak 
muda mempunyai kebiasaan menulis dan saling berlomba untuk 
dipublikasikan. Gus Mus suka membaca sejak masa kanak-kanak, 
tulisannya sejak remaja sudah banyak dimuat dalam berbagai media 
massa, termasuk Kompas. Untuk menghindarkan diri dari bayang-bayang 
nama besar ayahnya, Gus Mus pernah menggunakan nama M. Ustov Abi 
Sri sebagai nama penanya.  
 Pentas baca puisi beliau yang pertama pada 1980-an telah menuai 
banyak pujian sehingga Gus Mus segera dikukuhkan kehadirannya 
sebagai bintang baru dalam dunia kepenyairan Indonesia. Beliau menjadi 
satu-satunya penyair Indonesia yang menguasai sastra Arab, menguasai 
dalam artian bukan hanya sekedar terjemahnya. Kini sajak-sajak Gus Mus 
terpampang hingga ruangan kampus Universitas hamburg, Jerman, 
demikian dikutip dari Gubuk Maya Gus Mus. 
 Karena dedikasinya di bidang sastra, Gus Mus banyak menerima 
undangan juga dari berbagai negara. Bersama Sutardji Colzoum bachri, 
Taufiq Ismail, Abdul Hadi WM, Leon Agusta, Gus Mus menghadiri 
perhelatan puisi di Baghdad, Iraq pada tahun 1989. Masyarakat dan 
mahasiswa Indonesia menunggu dan menyambutnya di Mesir, Jerman, 
Belanda, Perancis, jepang, Spanyol, Kuwait, Saudi Arabia pada tahun 
2000. Selain itu, pada tahun yang sama Fakultas Sastra Universitas 
21 
 
Hamburg, mengundang Gus Mus untuk sebuah seminar dan pembacaan 
puisi. Universitas Malaya (Malaysia) mengundangnya untuk seminar Seni 
dan Islam. Sebagai cerpenis, Gus Mus menerima penghargaan “Anugerah 
Sastra Asia” dari Majelis Sastra Malaysia tahun 2005. 
 Selain menulis, Gus Mus juga gemar melukis. Salah satu lukisan 
beliau yang populer adalah lukisan yang berjudul “Berdzikir Bersama 
Inul”. Pada saat itu lukisan yang mengambil sosok penyanyi Inul 
Daratista itu dikritik habis-habisan oleh pengunjung. Namun setelah 
dikritik, lukisan itu justru jadi sampul depan sebuah buku (Bisri, 2003: 
187) 
 Selain itu, juga dikisahkan bahwa sejak saat masih muda, ketika 
mengaji, kitab Gus Mus selalu digambari. Hingga pada suatu hari 
ketahuan oleh ayah beliau, tetapi ayah Gus Mus tidak memarahinya. 
Sewaktu masih menjadi santri di Krapyak, Gus Mus juga sering jalan-
jalan ke rumah-rumah seniman, salah satunya rumah Affandi. Hingga kini 
lukisan karya Gus Mus mencapai bilangan ratusan dan bisa disaksikan 
publik dalam berbagai pameran lukisan, sebuah lukisannya yang pernah 
mengundang kontroversi berjudul “Berdzikir Bersama Inul”, dipamerkan 
bersama karya Djoko Pekik, Danarti dan kawan-kawan di Surabaya tahun 
2003. Demikian dikutip dari Gubuk Maya Gus Mus.  
B. Karya-Karya K.H. A. Mustofa Bisri 
  Sebagai seorang budayawan yang aktif dalam hal menulis dan 
melukis, maka hasil karya K.H. A. Mustofa Bisri adalah karya sastra yang 
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berupa buku, cerpen, hingga puisi dan lukisan serta pameran lukisannya. 
Buku-buku karya beliau yang sudah diterbitkan antara lain: 
1. Proses Kebahagiaan. Merupakan buku yang diterbitkan oleh PT Sarana 
sukses di Surabaya pada tahun 2007. 
2. Awas Manusia dan Nyamuk yang Perkasa. Merupakan gubahan cerita 
anak-anak yang diterbitkan oleh Gaya Favorit Press, Jakarta  tahun 1979. 
3. Maha Kiai Hasyim As‟ari, diterbitkan oleh Kurnia Kalam Semesta di 
Yogyakarta pada tahun 1996. 
4. Ensiklopedia Ijma‟, merupakan buku yang ditulis K.H. A. Mustofa Bisri 
bersama K.H. Sahal Mahfudz yang diterbitkan oleh Pustaka Firdaus, 
Jakarta pada tahun 1987. 
5. Syair Asmaul Husna. Cetakan pertama buku ini diterbitkan oleh Al-Huda, 
Temanggung tahun 2005 sedangkan cetakan selanjutnya oleh Mata Air 
Publising, Surabaya tahun 2007. 
6. Pesan Islam Sehari-hari, Ritus Dzikir dan Gempita Ummat. Buku ini 
diterbitkan di Surabaya pada tahun 1999 oleh Risalah Gusti. 
7. Al-Muna, Terjemah Syair Asmaul Husna. Merupakan buku berbahasa 
Jawa yang diterbitkan oleh Al-Miftah Surabaya tahun 1997. 
8. Mutiara-Mutiara Benjol. Diterbitkan oleh Mata Air Publising, Surabaya 
9. Fikih Keseharian Gus Mus. Diterbitkkan oleh Yayasan Pendidikan Al-
Ibris, Rembang, bersama penerbit Al-Miftah Surabaya tahun 1997. 
10. Melihat Diri Sendiri. Merupakan buku yang diterbitkan oleh Diva Press, 
Yogyakarta tahun 2003. 
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11. Kompensasi: Kumpulan Tulisan A. Mustofa Bisri. Merupakan buku yang 
diterbitkan oleh Mata Air Publising, Rembang tahun 2006. 
12. Kimiya-us Sa‟adah. Buku yang diterbitkan oleh Assaqqaf Surabaya. 
13. Dasar-Dasar Islam.  Diterbitkan oleh Abdillah Putra Kendal. 
14. Membuka Pintu Langit. Diterbitkan oleh Kompas, Jakarta pada tahun 
2007 (https://id.wikipedia.org/wiki/Mustofa_Bisri diakses pada 24 Juli 
2019 pukul 21:02). 
Sedangkan kumpulan puisi karya beliau yang sudah diterbitkan antara lain 
(Bisri, 2016: 203): 
1. Ohoi, Kumpulan Puisi Balsem, cetakan pertamanya oleh Stlensilan pada 
tahun 1998. Cetakan kedua oleh P3M Jakarta tahun 1990 dan cetakan 
ketiga oleh Pustaka Firdaus, Jakarta tahun 1991. 
2. Tadarus. Diterbitkan oleh Prima Pustaka, Yogyakarta tahun 1993. 
3. Pahlawan dan Tikus. Diterbitkan oleh Pustaka Firdaus, Jakarta, 1995. 
4. Rubaiyat Angin & Rumput. Diterbitkan oleh Majalah Humor bersama PT 
Matra Multi Media, Jakarta, tanpa tahun. 
5. Wekwekwek. Diterbitkan oleh Risalah Gusti, Surabaya tahun 1996. 
6. Gelap Berlapis-lapis. Diterbitkan oleh Fatma Press, Jakarta, tanpa tahun. 
7. Negeri Daging. Diterbitkan oleh Bentang, Yogyakarta pada September 
2002. 
8. Gandrung, Sajak-sajak Cinta. Diterbitkan oleh Yayasan Al-Ibris 
Rembang tahun 2000.  
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9. Aku Manusia. Diterbitkan oleh Mata Air Publishing, Surabaya tahun 
2007 
10. Syi‟iran Asma‟ul Husna. Diterbitkan oleh Mata Air Publishing, 
Surabaya tahun 2007 
11. Tadarus, Antologi Puisi. Diterbitkan oleh Prima Pustaka, Yogyakarta 
tahun 1993. 
  Selain hasil karya beliau yang berupa buku dan kumpulan cerpen, 
karya K.H. A. Mustofa Bisri juga berupa pameran-pameran karya seni 
lukisnya, antara lain sebagai berikut (Amrulloh, 2018: 43):  
1. Pameran Tunggal 99 Lukisan Amplop yang digelar pada bulan Desember 
tahun 1997 di Gedung Pameran Seni Rupa Depdikbud Jakarta 
2. Pameran bersama Amang Rahman (Alm) dan D. Zawawi Imron  pada 
Juli tahun 2000 di Surabaya 
3. Pameran Lukisan dan Pembacaan Puisi bersama Danarto, Amang 
Rahman (Alm), D. Zawawi Imron, Supardi Djoko Damono dan Acep 
Zamzam Noor yang digelar pada November 2000 di Jakarta 
4. Pameran Kaos Perdamaian, digelar di Surabaya pada tahun 2001, di 
Gresik pada tahun 2001, di Rembang pada tahun 2001, dan di Jakarta 
tahun 2001 
5. Pameran Lukisan bersama pelukis-pelukis Ibukota, Bandung, dan 
Surabaya di Jakarta pada tahun 2001 
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6. Pameran Lukisan bersama kawan-kawan pelukis antara lain Joko Pekik, 
Danarto, Acep Zamzam Noor dan D. Zawawi Imron yang digelar 
Surabaya pada Maret 2003 
7. Pameran bersama dalam rangka Jambore Seni, yang digelar pada bulan 
Juli tahun 2006 
8. Pameran Kaligrafi Bersama, Jogja Galery, Yogyakarta pada tahun 2007  
C. Latar Belakang Penulisan Buku Saleh Ritual Saleh Sosial 
  Hal yang melatarbelakangi penulisan buku Saleh Ritual Saleh 
Sosial dapat kita fahami dari Takdim dalam buku tersebut (Bisri, 2016: 5-7). 
sebagaimana ungkapan penulis buku, yakni K.H. A, Mustofa Bisri, 
bahwasanya di zaman akhir ini konon manusia sedemikian sibuknya dengan 
berbagai urusan. Misalnya untuk urusan cari-mencari saja sudah cukup 
menyita waktu, mulai mencari makan, papan, posisi, kursi, kehidupan layak, 
sampai mencari ketenangan hati. Belum lagi kesibukan mengenai urusan 
mempertahankan milik berupa kekayaan, kedudukan, martabat, hingga 
mempertahankan martabat dan harga diri. Jika ini ditambah dengan 
kesibukan-kesibukan tetek bengek lain yang belum jelas gunanya, pastilah 
benar manusia dewasa ini sibuk sekali. 
  Dikarenakan alasan kesibukan seperti itulah, kabarnya orang 
zaman sekarang kurang berminat membaca buku khususnya yang tebal dan 
serius. Bahkan, artikel-artikel yang agak panjang pun jarang orang 
sempatatau menyempatkan diri membacanya. Umumnya, orang sekarang 
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lebih suka membaca esai atau kolom singkat yang selesai dibaca dalam waktu 
tiga sampai lima menit. 
  Entah benar atau tidak benar sesuai pengakuan K.H. A. Mustofa 
Bisri sendiri, kebetulan beliau tidak bisa dan bukan sekedar tidak sempat 
menulis artikel yang panjang-panjang dan serius, apalagi buku yang tebal. 
Dalam perjalanan beliau sebagai seorang Muslim beliau hanya manulis 
catatan-catatan. Catatan-catatan singkat, ringan dan sederhana. Kemudian 
dengan harapan ada manfaatnya bagi saudara-saudara pembaca terutama yang 
seiman, beliau menyiarkan catatan-catatan itu melalui berbagai media cetak. 
Dengan demikian, beliau menyebut catatan-catatan tersebut sebagai catatan 
perjalanan. 
  Tulisan-tulisan K.H. A. Mustofa Bisri tersebut berupa catatan 
perjalanan, dengan demikian berbagai topik pun bisa tentang apa saja, 
termasuk yang bagi pembaca tidak berarti apa-apa. Di sinilah peranan dan 
jasa penerbit yang mengumpulkan catatan-catatan itu tampak nenonjol. 
Penerbit tidak hanya sekedar mengumpulkan catatan-catatan yang berserakan 
di berbagai media cetak ibukota dan daerah itu, tetapi juga 
mengelompokkannya secara sistematis dalam beberapa bagian. Beliau juga 
mengungkapkan bahwa dengan demikian pembaca pun menjadi lebih enak, 
karena bisa memilih menbaca semuanya secara urut atau pembaca bisa 
langsung membuka halaman melalui judul-judul yang mungkin menarik 
perhatiannya, atau bahkan dengan melihat judul-judul bagian itu, pembaca 
bisa memutuskan untuk tidak membaca semuanya sama sekali. 
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  Sebagai penutup dalam Takdim-nya, beliau mengungkapkan bahwa 
harapan beliau masih seperti pada saat beliau menyiarkan esai-esai itu 
pertama kali, sekarang pun harapan beliau hanya satu, yakni semoga buku ini 




DESKRIPSI ANATOMI MUATAN NASKAH 
A. Gambaran Umum Buku Saleh Ritual Saleh Sosial 
  Buku berjudul Saleh Ritual Saleh Sosial karya KH. A. Mustofa 
Bisri ini merupakan buku terbitan Diva Press yang beralamatkan di Jl. 
Wonosari, Baturetno, Banguntapan, Yogyakarta dan Rusdianto sebagai 
editornya. Cetakan pertama buku ini diterbitkan pada tahun 2016 dengan 
tebal 204 halaman, dengan demikian dapat dikatakan buku ini tidak terlalu 
tebal. Buku ini merupakan buku kumpulan esai yang ditulis oleh KH. A. 
Mustofa Bisri sejak tahun 90-an dan beliau menyebutnya sebagai catatan-
catatan “perjalanan” yang memuat berbagai topik. 
  Pembahasan dalam buku ini terbagi menjadi lima bagian, yakni 
“Bercakap dengan Diri”, “Bermunajat Kepada Allah”, “Bergaul dengan 
Sesama”, “Peran Tokoh Masyarakat” dan “Dinamika Umat”. Sesuai dengan 
judulnya, pada bagian pertama lebih banyak membahas tentang pribadi 
seorang muslim yang dimulai dari tulisan yang berjudul “Momentum 
Berdialog Dengan Diri Sendiri”. Tulisan ini membahas bagaimana 
seyognyanya kita mercermin memandang diri sendiri melalui berdialog 
dengan diri sendiri secara pribadi. KH. A. Mustofa Bisri membuat pembaca 
meng-iya-kan setiap kalimat dalam tulisan tersebut seperti pada kalimat yang 
menggambarkan bahwa kita akan menemukan suasana batin yang sangat 
spesial yang sulit digambarkan pada bulan suci Ramadhan. Pada bulan penuh 
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berkah inilah kita dapat melakukan penilaian terhadap diri dengan penilaian 
yang mendekati objektif.  
  Bagian ini juga membahas tentang kesalehan ritual dan kesalehan 
sosial. Salah satu kutipan yang menarik adalah ketika K.H. A. Mustofa Bisri 
membahas tentang kesalehan ritual dan kesalehan sosial. 
 Gerak-laku kita di dalamnya (ibadah) sering kali hanya sekedar 
gerak laku rutin yang kosong makna. Dzikir dan bacaan-bacaan kita 
didalamnya seringkali sekedar terluncur oleh bibir-bibir yang terbiasa, 
bukan dikendarai dan dikendalikan oleh makna yang terkandung 
didalamnya. Maka tak mengherankan jika shalat, misalnya, yang 
seharusnya tanha „anil fakhsya-i wal munkar (dapat membentengi orang 
yang melakukanya dari perbuatan keji dan munkar), justru tak tampak 
pengaruh positifnya dalam kehidupan musholli yang bersangkutan (Bisri, 
2016: 36). 
 
  Bermula pada hal inilah kemadian K.H. A. Mustofa Bisri 
mengungkapkan bahwa terdapat dikotomi yang tidak menguntungkan bagi 
kehidupan di kalangan kaum Muslim, yaitu munculnya ungkapan tentang 
adanya kesalehan ritual di satu pihak dan kesalehan sosial pada pihak lainnya. 
Sedangkan menurut beliau, kesalehan dalam Islam hanya satu, yakni 
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kesalehan muttaqi (hamba yang bertaqwa), atau dengan kata lain mukmin 
yang beramal saleh. Kesalehan yang mencakup ritual dan sosial sekaligus.  
  Pada bagian kedua buku ini membahas tentang hubungan seorang 
muslim dengan Allah termasuk akhlak terhadap Allah dan ibadah. Salah satu 
tulisan yang menarik pada bagian ini adalah tulisan yang berjudul 
“Muslimin”. Melalui tulisan ini KH. A. Mustofa Bisri menggambarkan kaum 
muslimin dengan tokoh Kang Muslimin. Diceritakan Kang Muslimin 
memiliki seorang istri yang digambarkan sangat sempurna baik secara fisik 
maupun budi pekertinya. Namun Kang Muslimin kurang mengenali istrinya 
sehingga Kang Muslimin tidak tahu apakah yang sudah dilakukannya itu 
sudah membuat istrinya bahagia ataukah malah sebaliknya. Hal inilah yang 
mengandung sentilan terhadap kita yang merasa sudah beragama dan 
berhubungan dengan Allah namun belum mengerti apa-apa yang seyogyanya 
kita lakukan. Kita yang sudah membangga-banggakan agama kita, apakah 
sudah tahu persis apakah yang kita lakukan sesuai dengan yang Allah 
inginkan, ataukah sebliknya. 
  Bagian ketiga membahas pergaulan antar sesama manusia, pada 
bab ini mengandung banyak pesan pendidikan akhlak terhadap sesama. Salah 
satu sentilan terhadap kehidupan masyarakat muslim terdapat pada tulisan 
yang berjudul “Ghairah”. KH. A. Mustofa Bisri menggambarkan bahwa 
semangat (ghirah) beragama mendorong kita untuk mensyiarkanya, salah 
satunya dengan memanfaatkan pengeras suara untuk panggilan sembahyang, 
dan ternyata malah berlebihan. Segala macam bacaan selain adzan pun kita 
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kumandangkan setiap saat. Kita melupakan etika berdzikir, adab membaca al-
Qur‟an dan tentang idza, menyakiti hati orang yang terbisingi lengkingan 
suara kita. 
  Esai lain yang menarik adalah “Dalih dan Dalil”. Menceritakan 
bahwa banyak diantara kita yang menggunakan dalil sebagai pembenaran 
terhadap suatu perbuatan kita. Contohnya secara yang paling umum adalah 
para penguasa, pejabat atau umumnya pemimpin akan lebih sering 
mengeluarkan dalil “Athi‟ullaha wa athi‟ur-rasula wa ulil-amri minkum” 
yang artinya “taatlah kamu kepada Allah, dan taatlah kamu kepada 
utusanNya, dan para pemimpin”. Sementara dibelakang mereka orang-orang 
yang dipimpin suka berdalil tentang celakanya pemimpin yang tidak adil dan 
tidak bertanggungjawab. KH. A. Mustofa Bisri juga mengungkapkan bahwa 
apabila dalil tentang ketaatan kepada pemimpin biar dipegang oleh rakyat 
saja, dan dalil tentang tanggungjawab pemimpin biar dipegang oleh 
pemimpin saja. Maka dalil akan tetap menduduki posisinya sebagai dalil, 
bukan sebagai dalih.  
   Sedangkan pada bagian ke-empat dan ke-lima merupakan 
pembahasan tentang kemasyarakatan dan sentilan-sentilan terhadap 
kehidupan politik. Salah satunya adalah pembahasan mengenai Kiai Sukri 
yang merupakan Kiai yang digambarkan Nahi Munkar-nya yang sangat 
mendominasi setiap pidatonya. Jangankan orang biasa, pejabat tinggi 
sekalipun jika dianggapnya melakukan hal-hal yang munkar, akan di-babat-
nya habis-habisan. Dengan demikian Kiai Sukri banyak disukai mesyarakat 
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karena pembawaan beliau yang sedemikian itu. Selain itu  diceritakan pula 
bahwa banyak mualig-mubalig lain yang meniru gaya Kiai Sukri. KH. A. 
Mustofa Bisri mengakhiri tulisannya yang berjudul “Tujuan Berdakwah” 
tersebut dengan pertanyaan “Apakah sebenarnya tujuan berdakwah itu?”. 
  Sentilan-sentilan tersebut banyak mengingatkan kepada kita 
sebagai pembaca tentang bagaimana seharusnya kita bersikap dan bertindak. 
Buku tersebut banyak mengingatkan tentang kita sebagai pribadi seorang 
muslim, tentang bagaimana hendaknya kita berakhlak kepada Allah dan 
sesama, tentang ibadah-ibadah kita, bahkan hingga tentang politik, dengan 
demikian kita sebagai pembaca akan bercermin tentang diki sendiri, apakah 
sudah menjadi peribadi yang sesuai dengan ajaran agama ataukah belum atau 
malah sebaliknya.  Dengan kepiawaianya menyederhanakan pembahasan KH. 
A. Mustofa Bisri menggambarkan bahwa beragama yang benar bukanlah 
perkara yang sukar dan jangan dijadikan sukar.  
B. Sistematika Penulisan Buku Saleh Ritual Saleh Sosial 
  Sistematika penulisan buku ini tidak berbeda dengan sistematika 
penulisan yang digunakan pada buku lainnya. Pada bagian sampul terdapat 
nama penulis yang terletak di bagian atas, kemudian pada bagian tengan 
terdapat judul buku yang tampak dominan, dan di bawanya terdapat anak 
judul yang mendeskripsikan secara singkat tentang buku tersebut. Pada 
bagian pojok kanan atas terdapat logo penerbit, dan pada bagian paling bawah 
terdapat ungkapan dari dua tokoh budayawan yakni Emha Ainun Nadjib dan 
Sudjiwo Tejo tentang penulis buku, yakni KH. A. Mustofa Bisri. Kemudian, 
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setelah sampul depan terdapat soft cover yang diikuti oleh lembar identitas 
buku. Lembar selanjutnya adalah Takdim yang memuat sedikit pembahasan 
dari penulis buku mengenai buku tersebut dan diikuti oleh daftar isi. 
  Pada bagian pembahasan buku ini terbagi menjadi 5 (lima) bagian, 
yakni Bercakap dengan Diri, Bermunajat Kepada Allah, Bergaul dengan 
Sesama, Peran Tokoh Masyarakat, dan bagian terakhir adalah Dinamika 
Umat. Setelah pembahasan tersebut, pada bagian belakang buku terdapat 
Indeks yang terdiri dari beberapa halaman. Kemudian diikuti Profil Penulis, 
yakni membahas biografi singkat KH. A. Mustofa Bisri dan karya-karyanya. 
Secara sederhana, sistematika penulisan buku tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Sampul Depan 
2. Halaman Judul 
3. Lembar Identitas Buku 
4. Takdim 
5. Daftar Isi 
6. Pembahasan 
Materi pembahasan terdiri dari 5 bagian, yakni: 
a. Bercakap dengan Diri 
b. Bermunajat Kepada Allah 
c. Bergaul dengan Sesama 
d. Peran Tokoh Masyarakat 





8. Profil Penulis   
C. Temuan Penelitian 
  Sebelum memasuki bab empat yang memaparkan pembahasan 
secara menyeluruh, pada pembahasan kali ini penulis akan memaparkan 
secara singkat hasil penelitian yang telah penulis lakukan, yakni mengenai 
apa saja nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam buku Saleh Ritual 
Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri. Nilai pendidikan Islam yang 
penulis temukan antara lain sebagai berikut: 
1. Nilai Pendidikan Akidah 
      Nilai akidah yang penulis maksudkan dalam hal ini adalah 
akidah yang disesuaikan dengan konsep rukun iman. Dengan demikian 
nilai pendidikan akidah yang penulis temukan antara lain iman kepada 
Allah, iman kepada kitab Allah dan iman kepada Rasulullah. Berikut 
kutipan yang memuat ketiga nilai akidah tersebut: 
a. Iman kepada Allah 
  Kutipan yang mengandung nilai iman kepada Allah 
terdapat pada tulisan yang berjudul “Syirik” yang terdapat pada 
bagian kedua halaman 68-71. Pesan tersebut disampaikan melalui 
penggambaran tentang dosa syiri yang teramat besar sebagaimana kita 
ketahui syirik adalah kebalikan daripada iman kepada Allah. Berikut 
adalah kutipannya: 
 Semua dosa bisa saja diampuni oleh Allah (meski yang 
berbuat dosa tidak meminta ampun), tetapi tidak demikian dengan 
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syirik (bila yang bersangkutan tidak meminta ampun, tak bakal 
diampuni Allah). Maka di masing-masing ayat tersebut, Allah 
memberikan pengakuan bahwa “orang yang mempersekutukan 
Allah benar-benar telah berbuat dosa yang sangat besar” (ayat 48) 
dan “orang yang mempersekutukan Allah benar-benar tersesat 




b. Iman kepada kitab Allah 
  Nilai iman kepada kitab Allah terdapat pada tulisan yang 
berjudul “Mencintai Al-Qur‟an” pada bagian pertama, halaman 27-
29. Nilai iman kepada kitab Allah ini ditunjukkan melalui 
penggambaran Kiai Arwani sebagai tokoh teladan yang bukan hanya 
mengimani Al-Qur‟an, melainkan juga hafal sekaligus menguasai, 
mengamalkan dan mengajarkan Al-Qur‟an. Selain itu Kiai Arwani 
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juga mengaplikasikan ilmu ya ada di dalam Al-Qur‟an ke dalam 
seluruh aspek kehidupannya. 
 Di masyarakat khususnya di Jawa, Kiai Arwani tidak hanya 
dikenal sebagai hamil Al-Qur‟an –orang yang menguasai dan 
tidak hanya sekedar hafal Al-Qur‟an- yang memiliki ratusan 
bahkan ribuan anak-cucu-murid yang menjadi guru Al-Qur‟an. 
Kiai, yang kini terbaring sakit (saat tulisan ini ditulis, Kiai Arwani 
sedang sakit) itu, juga dikenal sebagai pribadi yang sangat 
gandrung menerapkan ajaran Al-Qur‟an dalam perilakunya. 
Secara pribadi Kiai Arwani merupakan contoh „abid, hamba yang 
taat beribadah dan berakhlak, dan dari sisi sosial merupakan 
anggota masyarakat yang secara jelas dan konkret memberikan 
manfaat kepada sesama. Kebanyakan orang yang mengenalnya, 
terutama sangat terkesan akan ke-tawadhu‟-an Kiai Arwani. 
Kepada siapapun, termasuk kepada mereka yang lebih muda Kiai 







c. Iman kepada Rasulullah 
  Nilai iman kepada Rasulullah terdapat pada tulisan yang 
berjudul “Nabi yang Manusia” yang terdapat pada bagian pertama 
halaman 42-50. Berikut adalah kutipannya: 
 Agaknya, karena “kemanusiaan” Nabi Muhammad Saw. 
yang sempurna itulah, kepemimpinan dan jejaknya sangat enak 
dan tidak sulit untuk diikuti. Atau boleh anda balik karena Allah 
memperuntukkan ajaran agama bagi manusia, maka Dia pun 
mengutus manusia yang diciptakanNya paling sempurna sebagai 
manusia agar mudah dicontoh. Dan ajaran pun terasa wajar bagi 
manusia yang wajar (Bisri, 2016: 48). 
 
 
 Nabi Muhammad SAW sesuai pengakuannya sendiri, 
adalah manusia biasa yang beribadah sebagai hamba dan hidup 
bergaul sebagia anggota masyarakat. Berpuasa dan tidak 
berpuasa. Ke masjid dan ke pasar. Makan-minum dan menikah 
meski tidak berlebihan. Bergembira dan bersedih meski tidak 
keterlaluan. Tertawa meski tidak pernah ngakak. Manangis meski  




2. Nilai Pendidikan Ibadah 
      Nilai ibadah yang terdapat pada Saleh Ritual Saleh Sosial ini 
antara lain adalah shalat dan wakaf. Berikut kutipan yang menunjukkan 
kedua nilai ibadah tersebut: 
a. Shalat 
  Kutipan yang mengandung nilai ibadah berupa shalat 
terdapat pada tulisan yang berjudul “Isra‟ Mi‟raj” pada bagian kedua 
halaman 76-80. Nilai ibadah shalat tersebut disampaikan dengan 
menceritakan bahwa di dinding ruang tengah rumah Prof. Umar 
Kayam dipenuhi oleh lukisan–lukisan hasil para pelukis dalam 
maupun luar negeri. Salah satu gambar yang tampak dominan adalah 
masjid demak yang diatasnya ada pesawat dan sepeda motor 
melayang-layang serta gambar buraq di kiri-kanan gambar masjid. 
Diatas semua gambar itu terdapat tulisan dalam bahasa jawa yang 
artinya “Siapa Belum Solat”.  Berikut kutipannya: 
 Di ruang tengah yang hanya digelari tikar saya melihat 
dindingnya yang agak aneh: dipenuh-pajangi gambar-gambar 
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reproduksi lukisan Rembrandt, pelukis kenamaan asal Belanda, 
ditingkahi gambar-gambar kaca karya seniman rakyat, Suryo 
Gambar. Gambar-gambar kaca yang tampak dominan itu berupa 
gambar Masjid Demak (paling besar dan berada di tengah-tengah) 
yang diatasnya ada pesawat dan sepeda motor –ya, sepeda motor- 
sedang melayang-layang. Di kanan kiri masjid ada gambar 
„buraq‟ yang berkepala wanita cantik. Dan diatas semua itu ada 




 Apapun maksud Mas Kayam, saya sendiri yang malam itu 
mendapat kehormatan memandangnya, melihat dinding itu –boleh 
jadi juga karena terpengaruh bulan Rajab- seperti berbicara pula 
tentang Isra‟ Mi‟raj Nabi SAW. Lihat, bukankah buraq 
merupakan kendaraan Nabi dalam perjalanan agung itu?! Dan 
masjid itu, bukankah simbol Masjidil Haram tempat Isra‟ dan 
Masjidil Aqsha tempat finishnya?! (QS. 17: 1). Lalu tulisan Sopo 
Durung Solat? Itu, bukankah oleh-oleh Nabi SAW. yang 
terpenting dari perjalanan itu adalah shalat?! atau katakanlah, 
Mi‟raj itu sendiri. Jadi tulisan  Sopo Durung Solat? bisa juga 






b. Wakaf  
  Kutipan yang mengandung nilai ibadah berupa wakaf 
terdapat pada tulisan yang berjudul “Jangan Membuat Susah Orang 
Lain” pada bagian kedua halaman 90-94.pesan ini disampaikan 
melalui penggambaran Kiai Basyuni yang diceritakan membangun 
mushola di samping rumahnya. Digambarkan bahwa mushola itu 
beliau bangun jauh lebih cantik dari rumahnya. Moshola yang 
dibangun Kiai Basyuni tersebut yang kemudian diramaikan oleh 
tetangga-tetangga beliau terutama para ibu. Berikut kutipannya: 
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 Dia membangun mushalla di samping –dan jauh lebih 
cantik dari- rumahnya. Banyak tetangga, terutama para ibu, yang 
kemudian „meramaikan‟ mushalla-nya. Namun sejauh itu, kendati 
banyak yang meminta, Kiai Basyuni belum kunjung memberi 
pengajian agama kepada mereka. Padahal, rata-rata mereka masih 
sangat awam di bidang agama, bahkan banyak yang shalatnya 
masih rubuh-rubuh-gedhang, asal ikut. Ketika hal itu ditanyakan 
kepada Kiai Basyuni, jawabnya selalu “Biarkanlah mereka senang 
dulu dengan tempat ibadah mereka ini.” Kalau ada yang bertanya, 
“shalat saya sudah benar, Kiai?” selalu jawabannya “Sudah 
tinggal menyempurnakan sedikit. Nanti, kan, sempurna juga.” 
(Bisri, 2016: 91). 
 
 
3. Nilai Pendidikan Akhlak 
     Penulis dalam melakukan penelitian pada buku ini menemukan 
nilai akhlak yang dapat dibagi menjadi tiga macam, yakni akhlak terhadap 
Allah, akhak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap sesama. Berikut 
ketiga macam akhlak tersebut: 
a. Akhlak Terhadap Allah 
  Akhlak kepada Khaliq, yakni Allah adalah akhlak yang 
paling tinggi dan paling utama kedudukannya. Sebab akhlak kepada 
makhluk merupakan akhlak yang disandarkan pada akhlak kepada 
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Allah ini. Artinya, akhlak kepada makhluk tidak akan baik jika tidak 
di dasari dengan baiknya akhlak kepada sang Khaliq. Peneliti 
menemukan dua akhlak terhadap Allah dalam melakukan penelitian, 
yakni bersyukur dan bertaubat. Kutipannya sebagai berikut: 
1) Bertaubat  
 Kutipan yang mengandung nilai akhlak berupa taubat ini 
terdapat pada tulisan yang berjudul “Dosa besar” pada bagian 
kedua halaman 62-67. Nilai akhlak ini disampaikan melalui 
penceritaan tentang dosa yang dilakukan oleh Nabi Adam dan 
Hawa dan juga dosa yang dilakukan iblis. Diceritakan Adam 
mendapatkan murka Allah yang kemudian diturunkan ke bumi 
bersama Hawa sedangkan iblis mendapatkan murka Allah berupa 
laknat abadi di neraka. Hal ini disebabkan bukan karena perbedaan 
dosa yang dilakukan oleh mereka, Adam melanggar larangan dan 
iblis menentang perintah. Melainkan karena sikap di antara 
mereka. Yakni Adam menyesal setelah melanggar larangan 
sedangkan iblis tidak menyesal. 
   Kalau Adam dan Hawa kemudian diterima taubat 
merekan dan iblis menerima laknat abadi, agaknya bukan 
bukan sekedar karena yang pertama melanggar larangan dan 
yang kedua menentang perintah. Karena melanggar dan 
menentang perintah pada hakikatnya sama. Sama-sama 
maksiat. Sama-sama tidak taat. Agaknya, hal itu lebih 
disebabkan oleh sikap yang dilandasi oleh masing-masing 
ketidaktaatan tersebut. Iblis, seperti diceritakan oleh Al-
Qur‟an menentang perintah dengan sadar dan karena takabur. 
Sedangkan Adam dan Hawa kemudian menyesal, dan iblis 






2) Bersyukur  
      Kutipan yang mengandung nilai akhlak berupa 
bersyukur terdapat pada tulisan yang berjudul “Anggota DPR” 
pada bagian kelima halaman 172-177. Pesan tersebut terkandung 
dalam pembicaraan Kang Sukimin tentang kenaikan gaji DPR kala 
itu. Kutipan tersebut menunjukkan perkataan kang Sukimin yang 
akan merasa tertampar apabila mendapatkan kenaikan gaji sebesar 
itu. Kang Sukimin mengatakan bahwa tidak ada hubungannya 
dengan nasib kang Sukimin sebagai petani. Kang sukimin tetap 
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menerima pandum Allah yang telah diberikan kepadanya sebagai 
seorang petani dan tidak membanding-bandingkan dengan 
pandum orang lain.  
“Tidak, pak Mus. Maksud saya tidaklah seperti 
yang dikatakan Mansur. Saya tadi mengatakan kalau saya 
jadi anggota DPR, saya akan merasa tertampar mendapat 
kenaikan gaji segede gitu. Dan ini sebenarnya sama sekali 
tidak ada hubungannya dengan nasib saya sendiri sebagai 
petani. Saya, insyaAllah, akan tetap menyadari dan menerima 
pandum Allah, dan mudah-mudahan terjauhkan dari 
membanding-bandingkan pandum saya dengan pandum 









b. Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
  Nilai akhlak terhadap diri sendiri yang termuat pada buku 
Saleh Ritual Saleh Sosial adalah koreksi diri. Yakni bagaimana 
seseorang melakukan koreksi yang lebih detail terhadap diri terkait 
kualitas kekhalifahan sekaligus kehambaannya. Hal tersebut 
diungkapkan dengan istilah berdialog dengan diri sendiri. Kesempatan 
untuk melakukan dialog dengan diri sendiri tersebut paling sering 
dirasakan adalah ketika memasuki bulan Ramadhan, karena pada 
bulan tersebut terdapat perbedaan suasana dengan bulan-bulan yang 
lain, baik suasana lingkungan sekitar maupun suasana batin. Suasana 
yang digambarkan sangat istimewa yang sulit dilukiskan. 
 Pada bulan penuh berkah tersebut, suasana di luar dan 
terutama di dalam diri kita -suasana batin kita- rasanya sangat 
mendukung peningktan mutu keimanan, keberagamaan, dan 
kemanusiaan kita. Kita dapat lebih mendekatkan diri kepada Al-
Khaliq Yang Maha Pengasih (Bisri, 2016:13). 
 
 
 Bercermin pada perumpamaan yang dibuat oleh Imam Al-
Ghazali, kita bisa melihat diri kita sendiri dalam kaitannya dengan 
mekanisme peran dan hubungan perangkat kelengkapan diri yang 
dianugerahkan Allah kepada kita sebagai manusia yang hamba 
dan sekaligus khalifahNya di bumi ini. Ini adalah penilaian yang 
sebenarnya hanya dapat dilakukan oleh kejujuran diri kita sendiri. 
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c. Akhlak Terhadap Sesama 
  Akhlak terhadap sesama manusia yang penulis temukan 
dalam buku ini adalah toleransi dan silaturahmi. Berikut 
pembahasannya: 
1) Toleransi 
 Nilai akhlak berupa toleransi pada buku ini terdapat pada 
tulisan yang berjudul “Diskusi Badan” pada bagian ketiga 
halaman 117-122. 
  “Sudahlah, kalian jangan berlagak orang gede.” 
Tiba-tiba, suara bariton Mbah Amang yang dari tadi cuma 
senyum-senyum menyela. “Urusan itu pasti sudah ada yang 
memikirkannya. Yang penting kita yang kecil-kecil ini tetep 
rukun. Yang mantab hari Rabu biar lebaran Rabu, yang 
mantab Kamis ya biar Kamis. Asal jangan saling poyok-
poyokan. Pemerintah sendiri kan ngayomi kedua-duanya. 
Insya Allah, Allah juga membenarkan kedua-duanya. Anggap 
saja ini kemurahan Tuhan, kita diberi „id dua kali. Kalau 
nanti jadi satu lebarannya ya Alhamdulillah. Kalau beda lagi,  
Insya Allah kita sudah semakin terbiasa. Ayo sekarang 






      Kutipan di atas menunjukkan sikap Mbah Amang yang 
tampak melerai perdebatan antara dua kubu yang berbeda 
pandangan tentang menentukan hari pelaksanaan shalat „id, 
walaupun sebenarnya suasana yang digambarkan dalam cerita 
tersebut bukanlah suatu perdebatan yang sengit dan serius. Satu 
kelompok melaksanakan shalat „id hari rabu dan yang lainnya 
melaksanakan shalat‟id pada hari kamis. Mbah Amang tampak 
lebih mengimbau agar sebagai orang kecil hendaknya menjaga 
kerukunan dalam beragama dan menyikapi perbedaan tersebut 




2) Silaturahmi  
 Nilai akhlak berupa silaturahmi pada buku ini terdapat pada 
tulisan yang berjudul “Jangan Membuat Susah Orang Lain” pada 
bagian ketiga halaman 90-93. 
  Kiai Basyuni memang mirip tokoh dongeng di 
Rembang. Dia kenal siapa saja dan dikenal siapa saja, karena 
hobinya menyapa orang. Kehidupan sehari-harinya ditandai 
dengan shalat Subuh, lalu jalan-jalan. Disinggahinya rumah-
rumah famili dan kenalannya, terutama anak-anaknya, 
sekedar menengok dan menanyakan keselamatan dan 
kesehatan mereka. Lalu ke rumah sakit, menyusuri los-los. 
Ini dilakukan hampir setiap hari, sehingga hampir tak ada 
sanak-famili atau kenalan yang sakit yang tidak diketahuinya, 
untuk ditengoknya dan diinformasikan kepada yang lain 






 Kutipan diatas menceritakan tentang kebiasaan Kiai 
Basyuni yang kehidupan sehari-harinya ditandai dengan shalat 
subuh kemudian jalan-jalan. Beliau biasa menyinggahi rumah-
rumah sanak famili dan kenalan-kenalannya. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan sekedar menengok dan menanyakan keselamatan 
serta kesehatan dari anggota rumah yang disinggahinya tersebut. 
Kemudian kiai basyuni ke rumah sakit menyusuri los-los, 
sehingga tidak ada sanak famili ataupun kenalannya yang sakit 





A. Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Buku Saleh Ritual 
Saleh Sosial 
  Nilai atau value (bahasa Inggris) atau valere (bahasa Latin) berarti 
berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat. Nilai adalah kualitas suatu 
hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, berguna, dihargai dan dapat 
menjadi objek kepentingan. Nilai dianggap sebagai “keharusan” suatu cita 
yang menjadi dasar bagi keputusan yang diambil oleh seseorang. Nilai-nilai 
itu yang smenjadi dasar kenyataan yang tidak dapat dipisahkan atau diabaikan 
(Sjarkawi, 2009: 29). 
  Gazalba dalam Rosyadi (2004: 144) mengungkapkan bahwa nilai 
adalah ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan tertentu. 
Nilai sesungguhnya tidak terletak pada barang atau peristiwa, tetapi manusia 
memasukkan nilai ke dalamnya. Jadi, barang mengandung nilai karena subjek 
yang tahu dan menghargai nilai itu. Satu benda ada, sekalipun manusia tidak 
ada. Tetapi benda itu tidak bernilai, kalau menusia tidak ada. Karena nilai 
tidak bernilai kalau manusia tidak ada. Karena itu nilai adalah cita, idea, 
bukan fakta. Sebab itulah tidak ada ukuran-ukuran yang objektif tentang nilai 
dan karenanyaia tidak dapat dipastikan secara kaku. 
  Sedangkan pendidikan Islam sendiri menurut Mahmud secara 
implisit dapat diartikan sebagai  aktivitas bimbingan yang disengaja untuk 
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mencapai kepribadian Muslim, baik yang berkenan dengan dimensi jasmani, 
rohani, akal, maupun moral. Pendidikan Islam adalah proses bimbingan 
secara sadar seorang pendidik sehingga aspek jasmani, rohani, dan akal anak 
didik tumbuh dan berkembang menuju terbentuknya pribadi, keluarga, 
keluarga, dan masyarakat yang Islami (Mahmud, 2011: 25). Sedangkan 
Achmadi (1987: 10) menjelaskan bahwa pendidikan Islam ialah segala usaha 
untuk mengembangkan fitrah manusia dan sumber daya insani menuju 
terbentuknya insan kamil. Maksud dari insan kamil ialah “muttaqin” yang 
terefleksikan dalam perilaku baik dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan 
sesama maupun dengan alam sekitarnya. 
  Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
pendidikan islam adalah nilai-nilai yang mengandung pesan-pesan 
pendidikan yang berasal dari kaidah-kaidah agama Islam, artinya nilai-nilai 
yang mengandung pesan pendidikan tersebut bersumber dari nilai keislaman 
itu sendiri. 
  Pesan-pesan yang mengandung nilai pendidikan dalam buku Saleh 
Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri ini banyak ditunjukkan 
dalam kalimat yang mudah difahami. Banyak sekali sentilan-sentilan terhadap 
kehidupan beragama dan bergaul antar sesama yang bisa dijadikan sebagai 
bahan renungan bagi pembaca untuk lebih membaca, mengkoreksi dan 




  Pesan-pesan yang terkandung dalam buku ini sebagian besar 
bersifat tersirat dan membutuhkan analisa, maka terdapat kemungkinan 
terjadinya perbedaan pemahaman antara satu pembaca dengan pembaca lain. 
Hal ini dikarenakan berbedanya latar belakang keilmuan para pembaca. 
  Setelah penulis membaca dan menganalisa buku Saleh Ritual Saleh 
Sosial ini, penulis banyak menemukan nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terkandung dalam buku tersebut. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terkandung dalam buku tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam tiga materi 
pendidikan islam yang utama, sebagaimana ruang lingkup pendidikan agama 
Islam menurut Aminuddin, dkk (2014: 15) yakni pendidikan akidah atau 
iman, pendidikan syariah atau ibadah dan pendidikan akhlak. 
  Pembahasan yang lebih rinci mengenai tiga materi pendidikan 
Islam tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Nilai Pendidikan Akidah 
 Akidah disebut pula iman, atau kepercayaan yang merupakan titik 
tolak permulaan seseorang disebut muslim. Akidah merupakan 
pengetahuan pokok yang disebut “Arkanul Iman” atau rukun Iman yang 
terdiri atas iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada rasul, 
iman kepada hari akhir serta iman kepada qadha dan qadar (Aminuddin, 
dkk, 2014: 14). Berikut adalah nilai-nilai pendidikan akidah yang 





a. Iman Kepada Allah 
  Nilai pendidikan iman kepada Allah terkandung dalam 
tulisan yang berjudul “Syirik”. Berikut adalah kutipannya: 
 Semua dosa bisa saja diampuni oleh Allah (meski yang 
berbuat dosa tidak meminta ampun), tetapi tidak demikian dengan 
syirik (bila yang bersangkutan tidak meminta ampun, tak bakal 
diampuni Allah). Maka di masing-masing ayat tersebut, Allah 
memberikan pengakuan bahwa “orang yang mempersekutukan 
Allah benar-benar telah berbuat dosa yang sangat besar” (ayat 48) 
dan “orang yang mempersekutukan Allah benar-benar tersesat 
sangat jauh” (ayat 116) (Bisri, 2016: 69-70). 
 
  Kutipan di atas menunjukkan betapa besarnya dosa syirik 
sehingga karena terlalu besarnya dosa itu, Allah Yang Maha 
Pengampun bahkan tidak akan mengampuni dosa syirik selama si 
musyrik tidak bertaubat atau meminta ampun. Disebutkan bahwa bisa 
saja Allah mengampuni dosa-dosa yang lain tanpa yang bersangkutan 
memohon ampun, tetapi tidak dengan dosa syirik. Hal ini 
menunjukkan bahwa begitu besarnya dosa syirik itu di banding dosa 
yang lain. Sebagaimana telah ditunjukkan pada kutipan di atas Allah 
berfirman:  
 ِفْغ َي َلَ َهَّللا َّنِإ ُءاَشَي ْنَمِل َكِل ََٰذ َنوُد اَم ُرِفْغ َيَو ِِهب َكَرْشُي ْنَأ ُر  ۚ  ِْكرْشُي ْنَمَو
اًميِظَع ًاْثِْإ َٰىَر َت ْ فا ِدَق َف ِهَّللِاب 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) 
itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat 




Selain itu Allah juga berfirman: 
 ْنَمِل َكِل ََٰذ َنوُد اَم ُرِفْغ َيَو ِِهب َكَرْشُي ْنَأ ُرِفْغ َي َلَ َهَّللا َّنِإ ُءاَشَي  ۚ  ِْكرْشُي ْنَمَو
 ًديَِعب ًلََلََض َّلَض ْدَق َف ِهَّللِابا  
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah 
tersesat sejauh-jauhnya.” (QS. An-Nisa: 116). 
 
 
  Syirik adalah kebalikan dari iman, yakni iman kepada 
Allah. Beriman kepada Allah artinya ialah mengakui bahwa Allah itu 
ada, dan bersifat dengan segala sifat yang baik dan maha suci dari 
segala sifat yang buruk (Tatapangarsa, 1980: 20). Iman kepada Allah 
berarti meyakini dengan keyakikan yang kokoh, keyakinan yang tidak 
dihinggapi keraguan bahwa Allah adalah Rabb yang menguasai segala 
sesuatu yang ada di dalam alam semesta raya ini, hanya Allah lah 
yang berhak disembah.  
  Syirik terbagi menjadi dua macam, yakni syirik akbar dan 
syirik asghar. Syirik akbar atau syirik besar adalah setiap syirik yang 
diungkapkan oleh syari‟, yaitu syirik yang mengandung pengertian 
keluarnya seseorang dari agamanya, misalnya melakukan ibadah 
untuk selain Allah. Sedangkan syirik asghar atau syirik kecil yaitu 
tiap-tiap amal perbuatan baik berupa ucapan atau perbuatan yang 
disifati oleh syari‟ sebagai perbuatan syirik, tetapi hal ini tidak 
55 
 
menjadikan seseorang keluar dari agamanya, misalnya bersumpah 
dengan selain nama Allah (Abdullah, Tanpa tahun: 124). Maka 
supaya kita diketegorikan oleh Allah ke dalam golongan orang-orang 
yang beriman, hendaknya kita senantiasa berusaha menghindari 
perbutan-perbuatan syirik yang bukan hanya syirik akbar, tetapi juga 
syirik asghar. 
b. Iman Kepada Kitab-Kitab Allah 
  Seorang muslim wajib mengimani semua kitab-kitab suci 
yang telah diturunkan oleh Allah SWT kepada para nabi dan 
Rasulnya, baik kepada yang disebutkaan nama dan kepada siapa kitab 
itu diturunkan, maupun kepada kitab yang tidak disebutkan nama dan 
kepada siapa diturunkannya (Ilyas, 1993: 131). Selain itu kita juga 
diwajibkan mengimani kitab yang diturunkan Allah baik yang berupa 
Kitab  seperti Taurat, Zabur dan Injil maupun yang berbentuk Shuhuf, 
yaitu Shuhuf Ibrahim dan Musa. 
  Sebagai seorang Muslim, tentu terdapat perbedaan 
konsekuensi keimanan antara iman kepada Al-Qur‟an dengan iman 
kepada kitab-kitab yang lain yang diturunkan sebelum Al-Qur‟an. 
Menurut Ilyas (1993: 132), terhadap kitab suci sebelumnya seorang 
Muslim hanyalah mempunyai kewajiban mengimani keberadaan dan 
kebenarannya tanpa kewajiban mempelajari, mengamalkan dan 
mendakwahkan kandungannya karena kitab-kitab suci tersebut 
berlaku untuk umat dan masa tertentu yang telah berakhir dengan 
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kedatangan kitab suci yang terakhir,  yaitu Al-Qur‟an. Sedangkan 
iman kepada kitab suci Al-Qur‟an membawa konsekuensi yang lebih 
luas, seperti mempelajarinya, mengamalkan dan mendakwahkannya 
serta membelanya dari serangan musuh-musuh Islam. 
 Di masyarakat khususnya di Jawa, Kiai Arwani tidak hanya 
dikenal sebagai hamil Al-Qur‟an –orang yang menguasai dan 
tidak hanya sekedar hafal Al-Qur‟an- yang memiliki ratusan 
bahkan ribuan anak-cucu-murid yang menjadi guru Al-Qur‟an. 
Kiai, yang kini terbaring sakit (saat tulisan ini ditulis, Kiai Arwani 
sedang sakit) itu, juga dikenal sebagai pribadi yang sangat 
gandrung menerapkan ajaran Al-Qur‟an dalam perilakunya. 
Secara pribadi Kiai Arwani merupakan contoh „abid, hamba yang 
taat beribadah dan berakhlak, dan dari sisi sosial merupakan 
anggota masyarakat yang secara jelas dan konkret memberikan 
manfaat kepada sesama. Kebanyakan orang yang mengenalnya, 
terutama sangat terkesan akan ke-tawadhu‟-an Kiai Arwani. 
Kepada siapapun, termasuk kepada mereka yang lebih muda Kiai 
Arwani senantiasa menggunakan bahasa kromo inggil (Bisri, 
2016: 28). 
 
  Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat dafahami bahwa 
KH. A. Mustofa Bisri melalui tulisannya yang berjudul “mencintai Al-
Qur‟an” tersebut bertujuan menyampaikan cerita teladan dari Kiai 
Arwani yang setelah mengimani, beliau hafal, menguasai, dan juga 
mengamalkan dalam segala aspek kehidupannya. Bukan hanya 
berhenti di situ saja, Kiai Arwani disebutkan juga menjadi guru yang 
mengajarkan Al-Qur‟an yang memiliki ratusan bahkan ribuan anak 
cucu murid yang juga menjadi guru Al-Qur‟an. 
  Kiai Arwani dalam cerita tersebut menjadi tokoh yang 
sangat ideal untuk dijadikan sebagai teladan, mengingat perilakunya 
yang digambarkan sangat mencerminkan sebagai pribadi yang 
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beriman terhadap kitab Allah yang dalam hal ini adalah Al-Qur‟an. 
Hal ini terlihat dari perilaku beliau yang setelah menghafal, 
mempelajari kemudian mengamalkan ajaran Al-Qur‟an di dalam 
kehidupannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah: 
 ٍرِكَّدُم ْنِم ْلَه َف ِرْكِّذِلل َنآْرُقْلا َانْر َّسَي ْدَقَلَو 
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‟an untuk 
diingat, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” 
(QS. Al-Qamar: 17 
 
  Kiai Sya‟rani menyampaikan cerita ini dalam rangka 
memberi contoh kecintaan Kiai Arwani terhadap Al-Qur‟an. 
Namun siapa tahu anda justru mendapatkan makna-makna lain 
dalam cerita tersebut.[] (Bisri, 2016: 29).  
 
  Kalimat kutipan diatas merupakan penutup tulisan yang 
berjudul „Mencintai Al-Qur‟an‟ tersebut, yang secara keseluruhan 
menceritakan tentang sosok Kiai Arwani yang sangat mencintai Al-
Qur‟an. Namun KH. A. Mustofa Bisri menyampaikan bahwa siapa 
tahu pembaca juga menemukan makna lain dalam cerita tersebut. Hal 
ini berarti bahwa masih ada lagi pesan-pesan yang bisa di ambil 
sebagai pelajaran yang berkaitan dengan konsep keimanan terhadap 
Al-Qur‟an dari cerita Kiai Arwani tersebut selain yang sudah 
dijelaskan.  
c. Iman Kepada Rasul Allah 
  Beriman kepada nabi dan rasul Allah berarti meyakini 
bahwa Allah telah menunjuk manusia-manusia pilihan untuk 
dijadikan utusanNya sebagai pembawa berita dari Allah untuk umat 
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manusia. Banyak sekali nabi dan rasul yang telah Allah turunkan di 
muka bumi dan yang wajib kita ketahui berjumlah dua puluh lima, 
dimuali dengan Nabi Adam dan diakhiri dengan Nabi Muhammad 
sebagai penutup para nabi dan rasul. Nabi Muhammad SWA diutus 
oleh Allah sebagai nabi dan sekaligus Rasul yang terakhir dari seluruh 
rangkaian Nabi dan Rasul (Ilyas, 1993: 146). 
  Percaya kepada Nabi dan Rasul merupakan rukun iman 
yang keempat yang berarti bahwa setiap umat Islam wajib 
mengimaninya. Berikut kutipan yang mengandung nilai pendidikan 
iman kepada Rasul Allah.   
 Agaknya, karena “kemanusiaan” Nabi Muhammad Saw. 
yang sempurna itulah, kepemimpinan dan jejaknya sangat enak 
dan tidak sulit untuk diikuti. Atau boleh anda balik karena Allah 
memperuntukkan ajaran agama bagi manusia, maka Dia pun 
mengutus manusia yang diciptakanNya paling sempurna sebagai 
manusia agar mudah dicontoh. Dan ajaran pun terasa wajar bagi 
manusia yang wajar (Bisri, 2016: 48). 
 
  Kutipan di atas menceritakan tentang kewajaran Nabi 
Muhammad sebagai Rasul Allah dan sebagai seorang manusia. 
Beriman kepada Rasul juga berarti mengikuti ajaran-ajarannya, yang 
berarti juga mengikuti akhlak Rasul sebagai suri tauladan bagi umat 
Islam. Maka sebagai umat islam yang beriman, hendaknya 
meneladani akhlak mulia Nabi Muhammad yang wajar tersebut. 
Sebagaimana firman Allah yang menerangkan tentang Rasulullah 
sebagai suri tauladan yang baik: 
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 َرِخلآْا َمْو َيْلاَو َللها وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِللها ِلْوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل
 ًر ْ يِثَك َللها َرََكذَوا  
Artinya: “Sesungguhnya pada diri Rasulullah ada teladan yang baik 
bagimu, yaitu bagi orang yang mengharap Allah dan hari 
akhir serta banyak berdzikir kepada Allah” (QS. Al-Ahzab: 
21). 
 
Wajar dalam hal ini berarti mudah ditiru oleh umatnya karena Nabi 
Muhammad sendiri juga merupakan manusia biasa. 
 Nabi Muhammad SAW sesuai pengakuannya sendiri, 
adalah manusia biasa yang beribadah sebagai hamba dan hidup 
bergaul sebagia anggota masyarakat. Berpuasa dan tidak 
berpuasa. Ke masjid dan ke pasar. Makan-minum dan menikah 
meski tidak berlebihan. Bergembira dan bersedih meski tidak 
keterlaluan. Tertawa meski tidak pernah ngakak. Manangis meski 
tidak sampai tersedu-sedu (Bisri, 2016: 46).  
   
  Demikian mudahnya mengimani dan meneladani akhlak 
Rasulullah yang wajar dan mudah ditiru oleh umatnya. Beribadah juga 
mencari nafkah. Menjalankan ibadah puasa dan berbuka. Makan dan 
minum dengan tidak berlebihan. Bergembira dengan tidak keterlaluan. 
Rasulullah juga bersedih namun tidak sampai tersedu-sedu. Hal ini 
merupakan kewajaran Nabi Muhammad sebagai manusia biasa 
sebagaimana firman Allah: 
  ٌدِحاَو ٌهََِٰلإ ْمُُك ََٰلَِإ َا َّنَّأ ََّلَِإ َٰىَحُوي ْمُكُل ْثِم ٌرَشَب َاَنأ َا َّنَِّإ ْلُق  ۚ  وُجْر َي َناَك ْنَمَف
اًدَحَأ ِهَِّبر ِةَداَبِعِب ِْكرْشُي َلََو ًاِلِاَص ًلََمَع ْلَمْع َيْل َف ِهِّبَر َءاَِقل 
Artinya: “katakanlah: sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti 
kamu, yang diwahyukan kepadaku: „Bahwa sesungguhnya 
Tuhan kamu itu Tuhan yang Esa‟. Barang siapa mengharap 
perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 
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mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 
Tuhannya” (QS. Al-Kahf: 110). 
 
 Sebagaimana yang dikatakan K.H. A Mustofa Bisri dalam 
pengajiannya di pesantren Raudlatut Thalibin pada 13 September 
2019, beliau juga menyampaikan bahwa Nabi pernah menjadi orang 
miskin, nabi juga pernah menjadi orang kaya, nabi juga seorang 
pemimpin, nabi juga seorang ayah. Jadi siapapun dan apapun posisi 
dan jabatannya, maka nabi bisa dijadikan sebagai penutan dan teladan. 
Hal ini menunjukkan bahwa bagitu sempurnanya nabi sebagai teladan 
bagi para pengikutnya. 
 Jadi, sebenarnya mudah sekali menandai ajaran Nabi 
Muhammad SAW. dari ajaran ajaran yang lain. Yaitu apabila 
manusia wajar merasa wajar melakukannya, itulah ajaran Nabi 
Muhammad SAW. Kalau neko-neko dan sulit dilakukan oleh 
umumnya manusia, jelas bukan –atau itu sudah diselewengkan- 
ajaran Nabi (Bisri, 2016: 50). 
 
  Kutipan diatas merupakan akhir dari tulisan KH. A. Musofa 
Bisri yang berjudul “Nabi yang Manusia”. Kutipan tersebut 
ditunjukkan sebagai penegas bahwa begitu mudahnya ajaran 
Rasulullah untuk diteladani sebagai suri tauladan yang Telah Allah 
berikan. Selain itu juga dapat dengan mudah kita menmbedakan mana 
yang merupakan ajaran Nabi dan mana yang bukan. Maka kita sebagai 
umat Islam hendaknya mengimani dan meneladani suri tauladan kita, 





2. Nilai Pendidikan Ibadah 
 Ibadah terdiri atas dua bagian utama yaitu ibadah mahdhah atau 
ibadah khusus dan ibadah ghairu mahdhah atau ibadah umum 
(Aminuddin, dkk, 2014: 87). Berikut adalah nilai-nilai pendidikan ibadah 
yang tekandung dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. 
Mustofa Bisri. 
a. Shalat 
  Salah satu kandungan nilai pendidikan ibadah dalam buku    
Saleh Ritual Saleh Sosial adalah shalat. Shalat adalah salah satu 
kewajiban yang disyariatkan oleh Allah kepada hambaNya melalui 
mukjizat nabi yang berupa isra‟ mi‟raj. Secara bahasa shalat berasal 
dari bahasa Arab Shalla – yushalli – shalaatan yang mengandung 
makna doa atau pujian. Sedangkan menurut istilah, shalat adalah 
ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan, diawali dengan 
takbir dan diakhiri dengan salam, serta dengan syarat dan rukun 
tertentu (El-Hamdi, 2013: 2-4). 
  K.H. A. Mustofa Bisri dalam menyampaikan pesan tentang 
kewajiban melaksanakan shalat bagi umat Islam terkandung dalam 
tulisannya yang berjudul Isra‟ Mi‟raj. 
 Di ruang tengah yang hanya digelari tikar saya melihat 
dindingnya yang agak aneh: dipenuh-pajangi gambar-gambar 
reproduksi lukisan Rembrant, pelukis kenamaan asal Belanda, 
ditingkahi gambar-gambar kaca karya seniman rakyat, Suryo 
Gambar. Gambar-gambar kaca yang tampak dominan itu berupa 
gambar Masjid Demak (paling besar dan berada di tengah-tengah) 
yang diatasnya ada pesawat dan sepeda motor –ya, sepeda motor- 
sedang melayang-layang. Di kanan kiri masjid ada gambar 
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„buraq‟ yang berkepala wanita cantik. Dan diatas semua itu ada 
tulisan gede berbunyi: Sopo durung solat? (Bisri, 2016: 76-77). 
 
 
  Kutipan di atas menceritakan bahwa di dinding ruang 
tengah rumah Prof. Umar Kayam dipenuhi oleh lukisan–lukisan hasil 
para pelukis dalam maupun luar negeri. Salah satu gambar yang 
tampak dominan adalah masjid demak yang diatasnya ada pesawat 
dan sepeda motor melayang-layang serta gambar buraq di kiri-kanan 
gambar masjid. Diatas semua gambar itu terdapat tulisan dalam 
bahasa jawa yang artinya “Siapa Belum Solat”. Jika dikaitkan dengan 
peristiwa Isra‟ Mi‟raj, maka bisa saja diartikan bahwa gambar masjid 
Demak itu sebagai simbol Masjidil Haram tempat start Isra‟ dan 
Masjidil Aqsa tempat finishnya dan buraq sebagai kendaraan Nabi 
dalam perjalanan agung itu. Kemudian tulisan “Sopo durung solat” 
sebagai oleh-oleh dari perjalanannya tersebut yang berupa shalat. 
Sebagaimana kutipan berikut:  
 Apapun maksud Mas Kayam, saya sendiri yang malam itu 
mendapat kehormatan memandangnya, melihat dinding itu –boleh 
jadi juga karena terpengaruh bulan Rajab- seperti berbicara pula 
tentang Isra‟ Mi‟raj Nabi SAW. Lihat, bukankah buraq 
merupakan kendaraan Nabi dalam perjalanan agung itu?! Dan 
masjid itu, bukankah simbol Masjidil Haram tempat Isra‟ dan 
Masjidil Aqsha tempat finishnya?! (QS. 17: 1). Lalu tulisan Sopo 
Durung Solat? Itu, bukankah oleh-oleh Nabi SAW. yang 
terpenting dari perjalanan itu adalah shalat?! atau katakanlah, 
Mi‟raj itu sendiri. Jadi tulisan  Sopo Durung Solat? bisa juga 
dibaca Sopo Durung Mi‟raj? ( Bisri,, 2016: 77-78). 
 
   Selain itu, secara sederhana bisa kita simpulkan bahwa 
tulisan “Sopo durung solat” di ruang tengah tersebut bisa dijadikan 
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pengingat kedua setelah adzan untuk segera melaksanakan ibadah 
shalat, sebagaimana kita ketahui mendahulukan shalat daripada 
pekerjaan lain merupakan salah satu keutamaan pelaksanaan shalat itu 
sendiri. Shalat merupakan ibadah wajib yang harus segera ditunaikan 
kalau sudak masuk waktunya, pekerjaan hendaknya di hentikan 
terlebih dahulu guna memprioritaskan waktu untuk shalat.. 
  Rasjid, (2015: 64) menerangkan bahwa yang lebih baik 
hendaklah shalat itu dikerjakan di awal waktunya, dan haram men-
ta‟khir-kan (melalaikan) shalat sampai habis waktunya; makruh tidur 
sesudah waktu shalat sedang ia belum shalat. Hal ini didasarkan pada 
Firman Allah SWT: 
 َينِّلَصُمِْلل ٌلْيَو َف(4)  َنوُهاَس ْمِِتَِلََص ْنَع ْمُه َنيِذَّلا(5)  
Artinya:“Maka kecelakaanlah orang-orang yang shalat, (yaitu) 
orang-orang yang lalai dari shalatnya.” (QS. Al-Ma‟un: 4-
5). 
 
b. Wakaf  
  Wakaf menurut bahasa berarti menahan atau mencegah. 
Sedangkan menurut istilah wakaf adalah sejenis pemberian yang 
pelaksanaannya dilakukan dengan jalan menahan (pemilikan) asal, 
lalu menjadikan manfaatnya berlaku umum (Mughniyah, Tanpa 
Tahun: 383). 
 Dia membangun mushalla di samping –dan jauh lebih 
cantik dari- rumahnya. Banyak tetangga, terutama para ibu, yang 
kemudian „meramaikan‟ mushalla-nya. Namun sejauh itu, kendati 
banyak yang meminta, Kiai Basyuni belum kunjung memberi 
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pengajian agama kepada mereka. Padahal, rata-rata mereka masih 
sangat awam di bidang agama, bahkan banyak yang shalatnya 
masih rubuh-rubuh-gedhang, asal ikut. Ketika hal itu ditanyakan 
kepada Kiai Basyuni, jawabnya selalu “Biarkanlah mereka senang 
dulu dengan tempat ibadah mereka ini.” Kalau ada yang bertanya, 
“shalat saya sudah benar, Kiai?” selalu jawabannya “Sudah 
tinggal menyempurnakan sedikit. Nanti, kan, sempurna juga.” 
(Bisri, 2016: 91). 
 
  Kutipan diatas menceritakan tentang Kiai Basyuni yang 
diceritakan membangun mushola di samping rumahnya. Digambarkan 
bahwa mushola itu beliau bangun jauh lebih cantik dari rumahnya. 
Moshola yang dibangun Kiai Basyuni tersebut yang kemudian 
diramaikan oleh tetangga-tetangga beliau terutama para ibu. Hal ini 
menunjukkan nilai ibadah berupa wakaf yang digambarkan melalui 
tokoh Kiai Bayuni. 
  Wakaf termasuk amal jariyah, yakni amal yang akan terus 
mengalir pahalanya sekalipun orang yang beramal telah meninggal 
dunia. Artinya, semua amal manusia akan terputus kecuai amal jariyah 
ini, seperti halnya ketika seseorang membangun masjid maka selama 
masjid itu masih digunakan untuk beribadah, maka orang yang 
besedekah untuk pembangunan tersebut masih mendapatkan pahala 
dari apa yang ia sedekahkan. Sebagaimana hadits Nabi berikut: 
 ِِهب ُعَف َتْن ُي ٍمْلِعَو ٍَةِيراَج ٍةَقَدَص ْنِم ٍَةثَلََث ْنِم َّلَِإ ُهُلَمَع َعَطَق ْنا ُناَسْن ِْلْا َتاَم اَذِإ
 َُهل وُعْدَي ٍحِلاَص ٍدَلَوَو 
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Artinya: ”Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah 
amalnya, kecuali tiga perkara yaitu: sedekah jariyah, ilmu 
yang bermanfaat atau doa anak sholeh” 
 
3. Nilai Pendidikan Akhlak 
 Secara bahasa akhlak berarti budi pekerti, adat kebiasaan perangai, 
muru‟ah, atau segala sesuatu yang sudah menjadi tabiat (Nata, 2013: 2). 
Sedangkan akhlak menurut istilah Imam al-Ghazali dalam Nata (2013: 3) 
menjelaskan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Berdasarkan kedua 
pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan secara sederhana bahwa 
akhlak adalah sifat ataupun tabiat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan perbuatan yang berasal dari dalam diri orang yang 
mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
     Berikut adalah nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 
dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri. 
a. Akhlak Terhadap Khaliq 
      Akhlak kepada Khaliq, yakni Allah adalah akhlak yang 
paling tinggi dan paling utama kedudukannya. Sebab akhlak kepada 
makhluk merupakan akhlak yang disandarkan pada akhlak kepada 
Allah ini. Artinya, akhlak kepada makhluk tidak akan baik jika tidak 






     Makna taubat (tobat) menurut bahasa berarti “kembali”. 
Maksudnya ialah kembali taat kepada Allah setelah sebeelumnya 
durhaka kepadanya (Tatapangarsa, 1980: 43). Imam Al-Ghazali 
dalam Tatapangarsa (1980: 43) berkata bahwa taubat adalah 
kembali mengikuti jalan yang benar dari jalan sesat yang telah 
ditempuhnya. Secara sederhana, taubat juga bisa diartikan sebagai 
penyesalan. 
     Maka menurut definisi yang sederhana ini, orang yang 
menyesali perbuatan dosa yang telah dilakukannya, ia sudah 
disebut bertaubat, meskipun taubat yang masih perlu 
disempurnakan. Hal ini dikarenakan penyesalan hanya merupakan 
salah satu dari tahapan bertaubat. Tahapan pertama adalah 
menyesal dan beristighfar, tahapan kedua adalah menghentikan 
perbuatan dosa, tahapan ketiga adalah bertekad tidak mengulangi 
dosa dan tahapan terakhir adalah segera berbuat kebaikan 
(Muhaimin, 2010: 64). Berikut adalah kutipan yang mengandung 
nilai pendidikan akhlak berupa bertaubat kepada Allah. 
     Kalau Adam dan Hawa kemudian diterima taubat 
merekan dan iblis menerima laknat abadi, agaknya bukan 
bukan sekedar karena yang pertama melanggar larangan dan 
yang kedua menentang perintah. Karena melanggar dan 
menentang perintah pada hakikatnya sama. Sama-sama 
maksiat. Sama-sama tidak taat. Agaknya, hal itu lebih 
disebabkan oleh sikap yang dilandasi oleh masing-masing 
ketidaktaatan tersebut. Iblis, seperti diceritakan oleh Al-
Qur‟an menentang perintah dengan sadar dan karena takabur. 
67 
 
Sedangkan Adam dan Hawa kemudian menyesal, dan iblis 
tidak. (Bisri, 2016: 65-66). 
 
     Kutipan diatas menceritakan tentang dosa yang 
dilakukan oleh Nabi Adam dan Hawa dan juga dosa yang 
dilakukan iblis. Diceritakan Adam mendapatkan murka Allah 
yang kemudian diturunkan ke bumi bersama Hawa sedangkan 
iblis mendapatkan murka Allah berupa laknat abadi di neraka. Hal 
ini disebabkan bukan karena perbedaan dosa yang dilakukan oleh 
mereka, Adam melanggar larangan dan iblis menentang perintah. 
Melainkan karena sikap di antara mereka. Yakni Adam menyesal 
setelah melanggar larangan sedangkan iblis tidak menyesal. 
     Sebagai makhluk ciptaan Allah  yang diberi kelebihan 
berupa akal, hendaknya manusia senantiasa bertaubat kepada 
Allah ketika merasa telah melakukan suatu kesalahan. Mengingat, 
manusia memang mudah sekali terlena untuk melakukan dosa-
dosa. Hal ini terbukti bahwa sejak manusia pertama yakni Nabi 
Adam sudah terlena oleh bisikan setan, dan dengan bertaubatlah 
Allah akan mengampuni dosa-dosa manusia. Sebagaimanan 
firman Allah  
 ُءاَشَي ْنَمِل َكِل ََٰذ َنوُد اَم ُرِفْغ َيَو ِِهب َكَرْشُي ْنَأ ُرِفْغ َي َلَ َهَّللا َّنِإ  ۚ  ْنَمَو
اًميِظَع ًاْثِْإ َٰىَر َت ْ فا ِدَق َف ِهَّللِاب ِْكرْشُي 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 
dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
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Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 




     Selain Maha Pemurah, sebagaimana ayat di atas Allah 
juga Maha Pengampun. Dosa yang paling besar sekalipun, yakni 
syirik, Allah akan mengampuninya, seperti sahabat Nabi, Umar 
bin Khattab. Bertaubat merupakan akhlak yang baik terhadap 
Allah, dengan demikian Allah menyukai dan menyayangi orang-
orang yang bertaubat. Sebagaimana FirmanNya:  
. . . َنوُحِلْف ُت ْمُكَّلَعَل َنوُنِمْؤُمْلا َهَُّيأ اًعي َِجَ ِهَّللا َلَِإ اُوبوُتَو 
Artinya: “dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah wahai 
orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung” 
(QS. An-Nur: 31). 
 
2) Bersyukur 
     M. Hasbi As-Shiddiqi dalam Tatapangarsa (1980: 71) 
menjelaskan pengertian bersyukur sebagai mengakui kebaikan 
orang, selalu mengingat-ingat dan membicara-bicarakan kebaikan-
kebaikan itu (kepada orang lain). Tetapi arti sebenarnya dari 
syukur ialah mempergunakan nikmat atau pemberian yang ada di 
tangan kita, sesuai dengan yang dikehendaki oleh yang 
dikehendaki yang memberi kenikmatan itu. Maka dapat 
disimpulkan bahwa bersyukur berarti mempergunakan segala 
sesuatu pemberian dari Allah pada fungsinya masing-masing, 
sesuai dengan yang ditentukan oleh Allah. 
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     Berikut adalah kutipan yang mengandung nilai 
pendidikan syukur. 
  “Tidak, pak Mus. Maksud saya tidak seperti yang 
dikatakan Mansur. Saya tadi mengatakan kalau saya jadi 
anggota DPR, saya akan merasa tertampar mendapat 
kenaikan gaji segede gitu. Dan ini sebenarnya sama sekali 
tidak ada hubungannya dengan nasib saya sendiri sebagai 
petani. Saya, insyaAllah, akan tetap menyadari dan menerima 
pandum Allah, dan mudah-mudahan terjauhkan dari 
membanding-bandingkan pandum saya dengan pandum 
orang lain.” (Bisri, 2016: 174-175). 
 
     Kutipan di atas mengandung pesan pendidikan akhlak 
yang berupa bersyukur. Pesan tersebut terkandung dalam 
pembicaraan Kang Sukimin tentang kenaikan gaji DPR kala itu. 
Kutipan tersebut menunjukkan perkataan kang Sukimin yang akan 
merasa tertampar apabila mendapatkan kenaikan gaji sebesar itu. 
Kang Sukimin mengatakan bahwa tidak ada hubungannya dengan 
nasib kang Sukimin sebagai petani. Kang sukimin tetap menerima 
pandum Allah yang telah diberikan kepadanya sebagai seorang 
petani dan tidak membanding-bandingkan dengan pandum orang 
lain.  
     Meskipun konteksnya secara keseluruhan dari tulisan 
yang berjudul “Anggota DPR” tersebut tidak bertujuan untuk 
memberikan pesan pendidikan akhlak bersyukur, tetapi dari 
potongan-potongan percakapannya mengandung pesan-pesan yang 
bisa diambil pelajarannya, salah satunya bersyukur tersebut. 
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     Bersyukur merupakan salah satu akhlak kepada Allah 
yang seharusnya tertanam pada setiap Muslim. Sebagaimana telah 
kita ketahui bahwa Allah akan menambah nikmat orang yang mau 
mensyukuri nikmatnya, hal ini karena bersyukur itu hakikatnya 
melakukan ketaatan kepada Allah, maka tentulah orang yang 
bersyukur akan memperoleh semua keutamaan dari Allah SWT 
sebagaimana orang yang taat kepada Allah (Tatapangarsa, 1980: 
84).  Allah berfirman: 
 َنَّذََأت ْذِإَو   ُْتْرَكَش ْنَِئل ْمُكُّبَر   ْمُكَّنَدِيزََلَ    ۚ   ْنَِئلَو    ٌديِدَشَل بِاَذَع َّنِإ ُْتْرَفَك 
Artinya: “dan (ingatlah juga), tatkala Tuhamnu memaklumkan: 
„Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih‟”. (QS. Ibrahim: 7) 
   
b. Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
  Nilai akhlak terhadap diri sendiri yang termuat pada buku 
Saleh Ritual Saleh Sosial adalah koreksi diri. Yakni bagaimana 
seseorang melakukan koreksi yang lebih detail terhadap diri terkait 
kualitas kekhalifahan sekaligus kehambaannya. Hal tersebut 
diungkapkan dengan istilah berdialog dengan diri sendiri. Kesempatan 
untuk melakukan dialog dengan diri sendiri tersebut paling sering 
dirasakan adalah ketika memasuki bulan Ramadhan, karena pada 
bulan tersebut terdapat perbedaan suasana dengan bulan-bulan yang 
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lain, baik suasana lingkungan sekitar maupun suasana batin. Suasana 
yang digambarkan sangat istimewa yang sulit dilukiskan. 
 Pada bulan penuh berkah tersebut, suasana di luar dan 
terutama di dalam diri kita -suasana batin kita- rasanya sangat 
mendukung peningktan mutu keimanan, keberagamaan, dan 
kemanusiaan kita. Kita dapat lebih mendekatkan diri kepada Al-
Khaliq Yang Maha Pengasih (Bisri, 2016:13). 
 
  Pada saat seperti itu kita mendapatkan peluang yang cukup 
ideal untuk membuat jarak dengan diri sendiri, kemudian mengadakan 
dialog yang sangat pribadi. Koreksi yang lebih detail dan lebih teliti 
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas diri dalam dalam 
menjalani kehidupan sebagai seorang hamba sekaligus sebagai 
khalifah, apakah sudah dirasa baik ataukah belum. Tanpa melakukan 
introspeksi tersebut kiranya sulit bagi kita untuk dapat melakukan 
penilaian terhadap pribadi masing-masing secara objektif. 
 Bercermin pada perumpamaan yang dibuat oleh Imam Al-
Ghazali, kita bisa melihat diri kita sendiri dalam kaitannya dengan 
mekanisme peran dan hubungan perangkat kelengkapan diri yang 
dianugerahkan Allah kepada kita sebagai manusia yang hamba 
dan sekaligus khalifahNya di bumi ini. Ini adalah penilaian yang 
sebenarnya hanya dapat dilakukan oleh kejujuran diri kita sendiri. 
Logikanya, kitalah yang paling tahu tentang diri kita (Bisri, 2016: 
15). 
  Kutipan diatas mengungkapkan bahwa Imam Al-Ghazali 
dalam Bisri (2016: 14) mengumpamakan diri manusia sebagai sebuah 
kerajaan dengan hati nurani sebagai rajanya dan akal pikiran sebagai 
perdana mentrinya. Kemudian indra dan anggota-anggota badan 
merupakan aparat pembantu yang tunduk kepada raja. Artinya, akal 
pikiran, indra dan anggota badan lainnya seyogyanya tunduk dan 
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patuh terhadap perintah yang dikatakan oleh raja yang dalam hal ini 
adalah nurani. 
  Perumpamaan tersebut bisa dijadikan cermin dalam melihat 
dan mengkoreksi diri, apakah hati nurani yang menjadi raja di dalam 
diri sudah berperan sebagai raja yang memiliki kata putus sehingga 
anggota badan lainnya senantiasa melakukan pekerjaan yang sesuai 
dengan hati nurani ataukah belum. Apakah akal pikiran yang menjadi 
perdana mentri sudah melakukan tugasnya sesuai perintah hati nurani 
ataukah malah terpedaya oleh nafsu. Setelah itu kita juga bisa 
menanyakan kepada diri sendiri apakah aturan-aturan agama sebagai 
undang-undang dan peraturan hidup sudah dilaksanakan sebagaimana 
mestinya ataukah hanya dijadikan hiasan dan formalitas saja. 
  Kutipan lain yang menunjukkan sikap koreksi diri juga 
termuat dalam karya beliau yang lain, yakni dalam buku berjudul 
Membuka Pintu langit, berikut kutipannya. 
Kita tentu tidak menginginkan keadaan kita terus menerus begini 
atau apalagi semakin buruk lagi. Maka untuk itu, paling tidak 
menurut saya, masing-masing kita perlu segera meneliti sikap 
sendiri dan mengubahnya. Yang takabur segera berhenti dan 
mengubah  ketakaburannya dengan sikap tawaduk, rendah hati. 
(Bisri, 2011: 103) 
 
  Kutipan tersebut menunjukkan pentingnya untuk meneliti 
kepada diri sendiri, apakah sikapnya sudah baik atau belum. Kalau 
belum maka disarankan agar segera mengubah saikapnya dengan 
sikap yang baik. Sebagaimana disebutkan jika masih takabur maka 
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hendaknya segera mengubah ketakaburannya dengan tawaduk atau 
rendah hati. 
c. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
  Manusia marupakan makhluk individu sekalugus makhluk 
sosial. Dengan demikian manusia tidak dapat terlepas dari 
berhubungan dengan manusia lainnya. Maka dari itu sudah manusia 
seharusnya menjaga hubungan antar sesamanya dalam bermasyarakat 
demi terciptanya hubungan yang harmonis dalam bermasyarakat. 
Secara sederhana, akhlak terhadap sesama manusia bisa diartikan 
sebagai perbuatan yang baik kepada sesama. Berikut kutipan yang 
mengandung pesan pendidikan akhlak terhadap sesama: 
1) Toleransi  
      Toleransi dalam bahasa Arab disebut “tasamuh”. Arti 
tasamuh adalah bermurah hati, yaitu bermurah hati dalam 
pergaulan (Tatapangarsa, 1980: 168). Berikut kutipan yang 
mengandung pesan toleransi. 
  “sudahlah, kalian jangan berlagak orang gede.” 
Tiba-tiba, suara bariton Mbah Amang yang dari tadi cuma 
senyum-senyum menyela. “Urusan itu pasti sudah ada yang 
memikirkannya. Yang penting kita yang kecil-kecil ini tetep 
rukun. Yang mantab hari Rabu biar lebaran Rabu, yang 
mantab Kamis ya biar Kamis. Asal jangan saling poyok-
poyokan. Pemerintah sendiri kan ngayomi kedua-duanya. 
Insya Allah, Allah juga membenarkan kedua-duanya. Anggap 
saja ini kemurahan Tuhan, kita diberi „id dua kali. Kalau 
nanti jadi satu lebarannya ya Alhamdulillah. Kalau beda lagi,  
Insya Allah kita sudah semakin terbiasa. Ayo sekarang 





      Kutipan di atas menunjukkan sikap Mbah Amang yang 
tampak melerai perdebatan antara dua kubu yang berbeda 
pandangan tentang menentukan hari pelaksanaan shalat „id, 
walaupun sebenarnya suasana yang digambarkan dalam cerita 
tersebut bukanlah suatu perdebatan yang sengit dan serius. Satu 
kelompok melaksanakan shalat „id hari rabu dan yang lainnya 
melaksanakan shalat‟id pada hari kamis. Mbah Amang tampak 
lebih mengimbau agar sebagai orang kecil hendaknya menjaga 
kerukunan dalam beragama dan menyikapi perbedaan tersebut 
sebagai karunia Allah yang seharusnya disyukuri. Hal ini 
bertujuan untuk menjaga persatuan umat Islam itu sendiri, 
mengingat menjaga persatuan merupakan kewajiban bersama. 
         Manusia adalah khlaifah di bumi, yang berarti juga 
berkewajiban menjaga tatanan kehidupan di bumi dari kerusakan 
dan salah satu caranya dengan bertoleransi atau bertenggang rasa. 
Dengan begitu, adanya perbedaan dalam suatu hal seperti agama, 
pandangan politik, hingga masalah perbedaan paham dalam 
beragama. Jangan sampai perbedaan tersebut menjadi garis 
pemisah dalam pergailan, terlebih sampai merusak ukhuwah antar 
sesama umat Islam. Dengan demikian tampaklah arti pentingnya 
toleransi antar umat. Bahkan Al-Qur‟an mengajarkan toleransi 
bukan hanya terhadap sesama umat Islam, melainkan dengan 
agama lain, sebagaimana firman Allah 
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 ِنيِد َلََو ْمُكُنيِد ْمُكَل 
Artinya: “Untukmu agamamu, untukku agamaku”. (QS. Al-
Kafirun: 6)  
  
2) Silaturahmi  
      Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 1064)  
silaturahmi berarti tali persahabatan (persaudaraan). Dengan 
demikian, menyambung tali silaturahmi berarti menyambung tali 
persaudaraan atau persahabatan. Berikut kutipan yang 
mengandung nilai silaturahmi: 
  Kiai Basyuni memang mirip tokoh dongeng di 
Rembang. Dia kenal siapa saja dan dikenal siapa saja, karena 
hobinya menyapa orang. Kehidupan sehari-harinya ditandai 
dengan shalat Subuh, lalu jalan-jalan. Disinggahinya rumah-
rumah famili dan kenalannya, terutama anak-anaknya, 
sekedar menengok dan menanyakan keselamatan dan 
kesehatan mereka. Lalu ke rumah sakit, menyusuri los-los. 
Ini dilakukan hampir setiap hari, sehingga hampir tak ada 
sanak-famili atau kenalan yang sakit yang tidak diketahuinya, 
untuk ditengoknya dan diinformasikan kepada yang lain 
(Bisri, 2016: 90-91). 
 
      Kutipan diatas menceritakan tentang kebiasaan Kiai 
Basyuni yang kehidupan sehari-harinya ditandai dengan shalat 
subuh kemudian jalan-jalan. Beliau biasa menyinggahi rumah-
rumah sanak famili dan kenalan-kenalannya. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan sekedar menengok dan menanyakan keselamatan 
serta kesehatan dari anggota rumah yang disinggahinya tersebut. 
Kemudian kiai basyuni ke rumah sakit menyusuri los-los, 
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sehingga tidak ada sanak famili ataupun kenalannya yang sakit 
yang tidak diketahui dan ditengok beliau. 
      Hal yang dilakukan Kiai Bayuni tersebut selain 
menggambarkan kepedulian beliau, juga menggambarkan betapa 
Kiai Basyuni merawat hubungannya dengan sanak famili dan juga 
kenalan-kenalannya dengan melakukan silaturahmi yang beliau 
lakukan hampir setiap hari. Hal inilah yang dapat dijadikan 
sebagai pelajaran tentang bagaimana seharusnya seseorang 
merawat hubungan baiknya dengan orang lain melalui silaturahmi. 
B. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam yang Terkandung dalam 
Buku Saleh Ritual Saleh Sosial dalam Kehidupan Masa Kini 
  Relevansi nilai pendidikan agama Islam yang dimaksud peneliti di 
sini adalah bagaimana nilai pendidikan agama Islam yang terkandung dalam 
buku Saleh Ritual Saleh Sosial karya KH. A. Mustofa Bisri yang memuat 
nilai pendidikan akidah, ibadah dan akhlak dapat diterapkan dalam 
pendidikan formal maupun non formal. Artinya, sejauh mana buku Saleh 
Ritual Saleh Sosial karya KH. A. Mustofa Bisri ini memberikan kontribusi 
terhadap kehidupan masyarakat Indonesia umumnya dan umat Islam 
khususnya, terlebih terhadap generasi muda. 
  Sebagaimana telah kita ketahui, buku merupakan salah satu alat 
yang bisa digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan konten-konten 
yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam seperti nilai akidah, nilai 
ibadah dan nilai akhlak. Hal ini berarti bahwa sedikit banyak, buku memiliki 
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peranan dalam pendidikan Islam. KH. A. Mustofa Bisri dalam bukunya Saleh 
Ritual Saleh Sosial banyak menyampaikan pesan-pesan yang mengandung 
nilai pendidikan Islam. Pesan-pesan tersebut ia sampaikan melalui tulisan-
tulisan pendeknya yang memuat berbagai macam tema.  
  Berikut pembahasan yang lebih rinci terkait relevansi buku Saleh 
Ritual Saleh Sosial karya KH. A. Mustofa Bisri: 
1. Nilai Akidah 
 Ustadz Fadil Al-Jamali dalam Hafidz (2009: 75) mengungkapkan 
bahwa iman merupakan sumber yang dapat menyirami akhlak yang 
mulia, dan akhlak berperan untuk menuntun kepada kebenaran dan 
hakikat, dan inilah hakikat ilmu yang dapat menuntun manusia menuju 
amal saleh. Dengan demikian, maka iman adalah pondasi bagi akhlak 
yang mulia, semakin baik kadar iman pada diri seseorang maka akan 
semakin baik pula akhlaknya. 
 Nilai akidah yang terkandung dalam buku Saleh Ritual Saleh 
Sosial karya KH. A. Mustofa Bisri antara lain adalah iman kepada Allah, 
iman kepada Kitab-Kitab Allah dan iman kepada Rasul Allah. Sebagai 
contoh jika dikorelasikan dengan konteks kekinian, maka iman kepada 
Rasulullah akan sangat berpengaruh terhadap pembaca karena selain 
mengimani pembaca juga diajak meneladani gerak laku Rasulullah. 
Misalnya kesabaran beliau yang dapat diteladani oleh orang-orang era 
milenial, era digital dan zaman dimana rawan terjadinya hoax, provokasi 
dan sebagainya, maka kesabaran itulah yang akan menjaga dari marah-
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marah, mudahnya terprovokasi dan mencagah hal-hal buruk lainnya. 
Selain kesabaran, bertabayyun juga menjadi akhlak mulia yang dapat 
ditiru dari ajaran Rasulullah untuk menyikapi hal-hal tersebut di zaman 
yang sedemikian ini. 
 Sederhananya, bagi pembaca, ketiga nilai akidah tersebut bisa 
difahami dengan sangat mudah dengan membacanya, sedangkan bagi 
guru yang mengajar dalam pendidikan formal, ketiga nilai tersebut bisa 
dijadikan sebagai salah satu referensi dalam menyampaikan materi 
pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian pembaca dapat 
memahami ataupun lebih mendalami materi pendidikan Islam tentang 
keimanan. 
2. Nilai Ibadah 
 Ibadah merupakan sarana penghubung antara seorang hamba 
dengan sang penciptanya. Dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial karya 
KH. A. Mustofa Bisri peneliti menemukan nilai ibadah antara lain adalah 
shalat dan wakaf. Kedua nilai tersebut beliau sampaikan dengan kalimat 
sederhana dalam bentuk cerita tokoh yang dapat dijadikan teladan. 
Ambillah contoh nilai ibadah berupa shalat. Nilai ibadah berupa shalat 
tersebut dapat diteladani oleh orang-orang pada zaman yang serba sibuk 
seperti ini untuk selalu mengingat dan mendahulukan shlat daripada 
pekerjaan yang lain, sebagaimana Prof. Umar Khayam menempel tulisan 
besar “siapa belum shalat” di dinding rumahnya sebagai pengingat untuk 
segera menunaikan ibadah shalat. 
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3. Nilai Akhlak 
 Selain nilai akidah dan nilai ibadah, buku Saleh Ritual Saleh Sosial 
karya KH. A. Mustofa Bisri juga memuat nilai akhlak. Nilai akhlak 
tersebut antara lain adalah akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri 
sendiri dan akhlak terhadap sesama manusia. Ketiga nilai akhlak tersebut 
mengajarkan kepada para pembaca bagaimana cara seharusnya akhlak 
kita terhadap Allah, diri sendiri dan sesama. Akhlak terhadap Allah 
meliputi bersyukur dan bertaubat, akhlak terhadap diri sendiri berupa 
koreksi diri dan akhlak terhadap sesama berupa toleransi dan silaturahmi. 
 Jika diambil contoh untuk diterapkan ke dalam kehidupan masa 
kini yang serba digital, maka nilai silaturahmi akan menjadikan 
bertambanhnya semangat dalam menjalin hubungan persaudaraan. Hal ini 
disebabkan oleh kemudahan yang ditawarkan oleh kemajuan zaman ini 
sendiri, yakni mudahnya menjaga silaturahmi mulai dari bersilaturakmi 
melalui sosial media yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun. 
Sedangkan toleransi dapat dijadikan benteng dalam menanggulangi hal-
hal yang tidak diinginkan dari dampak buruk kemajuan zaman itu sendiri, 
yakni benyak beredarnya hoax dan aksi provokatif dari pengguna-
pengguna sosial media yang tidak bertanggungjawab. Dalam hal ini, 
maka toleransi akan sangat urgen keberadaannya dalam hati setiap orang. 
 Silaturahmi antar sesama juga diharapkan mampu menjadikan 
hubungan pelaku menjadi lebih akrab yang berdampak positif terhadap 
ukhuwah dalam suatu masyarakat. Sedangkan toleransi diharapkan 
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mampu menjadikan kelapangan hati bagi anggota masyarakat sehingga 
lebih bijaksana dalam menyikapi perbedaan dalam pergaulan. 
Sederhananya, kedua nilai tersebut diharapkan mampu memberikan pesan 
bagi pembaca untuk menjadi orang yang berperilaku baik di dalam 
masyarakat sehingga menjadikan terciptanya masyarakat yang harmonis. 
  Salah satu tujuan pendidikan Islam manurut Hafidz dan Kastolani 
adalah mewujudkan seorang mu‟min yang takut kepada Allah dan bertakwa 
kepadaNya, memperbaiki ibadahnya untuk mencapai kebahagiaan di dunia 
dan akhirat, sebagaimana Allah mengutus para rasul sebagai pendidik dan 
pengajar, dan melengkapinya dengan berbagai kitab samawi untuk 
merealisasikan tujuan yang besar di atas (Hafidz 2009: 34). Sedangkan 
menurut Darajat tujuan umum pendidikan Islam adalah terbentuknya insan 
kamil pada pribadi yang telah memperoleh pendidikan. Selain itu, tujuan 
umum pendidikan Islam ini juga harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan 
nasional dan tujuan institusional lebaga yang menyelenggarakan pendidikan 
itu (Darajat dkk, 2011: 30-31). 
  Dengan demikian tampaklah relevansi kandungan nilai pendidikan 
Islam yang terkandung dalam buku tersebut, mengingat iman sebagai 
landasan bagi seseorang dalam berakhlak yang baik, ibadah sebagai 
penghubung seorang hamba dengan Tuhannya dan akhlak sebagai dasar 
dalam berhubungan antara manusia dengan Allah, manusia dengan diri 
sendiri dan manusia dengan manusia lain. Sehingga dengan yang sedemikian 
itu, tujuan pendidikan Islam dapat tercapai. 
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  Demikian mudahnya menerima dan menyerap kandungan nilai 
pendidikan Islam dalam buku Saleh Ritual Saleh Sosial karya KH. A. 
Mustofa Bisri sehingga secara sederhana buku ini dapat diterima sebagai 






  Setelah peneliti selesai dan mendapatkan hasil dari penelitian 
terhadap buku Saleh Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri dengan 
pokok pembahasan berupa nilai-nilai pendidikan Islam, maka peneliti 
menyimpulkan: 
1. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam buku Saleh Ritual 
Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri antara lain adalah nilai 
pendidikan akidah atau iman, nilai pendidikan ibadah dan nilai 
pendidikan akhlak. Nilai pendidikan akidah meliputi iman kepada Allah, 
iman kepada kitab Allah dan iman kepada Rasulullah. Nilai pendidikan 
ibadah yang terdapat dalam buku tersebut berupa shalat dan wakaf. 
Sedangkan  nilai pendidikan akhlak terbagi menjadi tiga macam, yakni 
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap 
sesama manusia. Akhlak terhadap Allah meliputi taubat dan sabar, akhlak 
terhadap diri sendiri berupa koreksi diri dan akhlak terhadap sesama 
berupa silaturahmi dan toleransi. 
2. Relevansi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam buku Saleh 
Ritual Saleh Sosial karya K.H. A. Mustofa Bisri dalam kehidupan masa 
kini, ditandai dengan dapat diterapkannya buku tersebut dalam 
pendidikan formal maupun non formal. Pada pendidikan formal buku ini 
dapat dijadikan sebagai referensi tambahan oleh guru dalam 
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menyampaikan materi belajar di kelas. Sedangkan pada pendidikan non 
formal, buku ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang berkualitas 
bagi pembaca usia remaja hingga dewasa. Sebagai contoh adalah nilai 
toleransi yang dapat menjajdikan masyarakat lebih berlapang dada dalam 
menyikapi apapun yang terjadi dalam lingkungannya, termasuk 
menyikapi hoax ataupun isu-isu provokatif di sosial media yang memang 
banyak sekali ditemukan pada zaman milenial ini. Relevansi ini 
didasarkan pada kandungan nilai pendidikan yang terdapat dalam buku 
tersebut yang sesuai dengan kaida-kaidah Islam. Selain itu tujuan dari 
kandungan buku tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan Islam sendiri. 
B. Saran 
  Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka beberapa saran yang penulis sampaikan antara lain: 
1. Bagi peserta didik hendaknya lebih giat lagi dalam membaca dan lebih 
selektif dalam memilih buku bacaan, yakni memilih buku bacaan yang 
memuat unsur pendidikan terlebih pendidikan agama. Hal ini ditujukan  
supaya dapat menambah wawasan tentang pendidikan diluar jam sekolah. 
2. Bagi guru, diharapkan guru dapat menambah referensi berupa buku-buku 
yang bersifat umum seperti buku ini dalam menyampaikan materi 
pembelajaran di dalam kelas. 
3. Bagi masyarakat secara umum, hendaknya memberikan output yang baik 
dalam menjalankan perannya sebagai anggota mansyarakat apapun 
posisinya. Misalnya sebagai penulis maka hendaknya memberikan 
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tulisan-tulisan yang mengandung nilai pendidikan bagi pembaca, 
mengingat bahwa tanggungjawab pendidikan bukan hanya terletak pada 
orang tua dan sekolah, melainkan juga peran masyarakat. 
4. Bagi penelitian berikutnya diharapkan dapat memberikan lebih banyak 
lagi kontribusi dalam dunia pendidikan Islam dalam pengembangannya 
serta lebih mendalam dan meluas lagi pembahasannya, mencakup lingkup 
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